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MOTTO 
 
 َُةراَجِْلْاَو ُساَّنلا اَهُدُوقَو ًارَان ْمُكيِلَْهأَو ْمُكَسُفَنأ اوُق اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي
 َنوُرَمْؤ ُياَم َنوُلَعْف َيَو ْمُهَرََمأآَم َللها َنوُصْع َيَّلا ُُ ُداَدِش ٌظَلاِغ ٌةَكِئلآَم اَه ْ يَلَع 
―Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan‖. (Q.S. AT-Tahrim: 6), (Alquran dan terjemahan bahasa Indonesia 
Departemen RI, 2010). 
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ABSTRAK 
 
Muhammad Mustofa, 2018. Penerapan Enam Pilar Pendidikan Karakater Dalam 
Mata Pelajaran PAI Pada Siswa Di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 
Kata Kunci : Pendidikan Karakter, PAI 
 
Dalam K-13 pendidikan karakter itu sangat penting, yang mana dahulu 
muncul karakter dalam KTSP, namun ketika diganti dengan   K-13 muncul dalam 
KI 1 dan KI 2. Maka belum banyak guru yang mampu menerapkannya, oleh 
karena itu di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta tetap memperhatikan 
penanaman enam pilar pendidikan karakter Dalam Mata Pelajaran PAI. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan enam pilar pendidikan karakter 
dalam mata pelajaran PAI pada siswa di SDIT Bina Insan Toyyibah Surakarta 
Tahun 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitan ini 
dilaksanakan bulan Desember-Mei 2018 di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru PAI dan Siswa kelas II A dan B. 
Sedangkan informannya adalah Kepala Sekolah, Guru kelas, Wali kelas, Pengurus 
Yayasan SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam menguji 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi metode dan sumber. Kemudian data 
dianalisis dengan menggunakan analisis interaktif  model dengan langkah-
langkah: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan enam pilar pendidikan 
karakter terlaksana melalui kegiatan didalam pembelajaran. 1) Adapun karakter 
kerukunan wujud kegiatannya adalah aturan tempat duduk diacak disetiap awal 
pembelajaran, 2) karakter kekompakan wujud kegiatannya adalah membaca doa 
asmaulhusna dan membaca surat-surat pendek secara bersama-sama, 3) karakter 
kerjasama wujud kegiatannya adalah dengan adanya diskusi di saat pembelajaran, 
4) karakter kejujuran wujud kegiatannya adalah guru disaat awal pembelajaran 
selalu menanyakan kepada siswa tentang kegiatan-kegiatan yang wajib mereka 
lakukan, 5) karakter amanah wujud kegiatannya adalah buku kontrol sholat, siswa 
yang belum mampu membaca Alquran disimak dan dibantu oleh siswa yang 
sudah mampu membaca Al Quran dan 6) karakter sederhana wujud kegiatannya 
adalah guru mengingatkan agar lebih hemat terhadap barang milik pribadinya . 
Dan wujud penanaman enam pilar pendidikan karakter juga melalui kegiatan 
diluar pembelajaran. 1) Adapun karakter kerukunan wujud kegiatannya adalah 
siswa baris sebelum pembelajaran, 2) karakter kekompakan wujud kegiatannya 
adalah sholat dhuha bersama dan sholat dhuhur berjamaah, 3) karakter kejujuran 
wujud kegiatannya adalah dengan adanya kantin kejujuran, 4) karakter amanah 
wujud kegiatannya adalah  tahfidzul quran, 5) karakter kerjasama wujud 
kegiatannya adalah infaq rutin setiap hari jum’at dan 6) karakter sederhana wujud 
kegiatannya adalah anjuran membawa uang saku maksimal Rp. 2000. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan media mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
membawa bangsa pada era aufklarung (Pencerahan). Pendidikan bertujuan 
untuk membangun tatanan bangsa yang berbalut nilai-nilai kepintaran, 
kepekaan, dan kepedulian terhadap kehidupan bangsa dan bernegara. 
―Pendidikan merupakan tonggak kuat dalam mngentaskan kemiskinan 
ilmu pengetahuan, menyelesaikan persoalan kebodohan dan menuntaskan 
segala permasalahan yang terjadi di bangsa ini‖ (Yamin, 2005: 9). 
Pengembangan kemampuan dasar dalam diri manusia tidak bisa 
dilepaskan dari ajaran Islam.  
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 (2003:3) Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan untuk membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar  menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa,, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri untuk 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
 
 Dilihat dari fungsinya tersebut, pendidikan nasional tidak 
mengesampingkan pendidikan akhlak dan nilai-nilai keagamaan yang 
terdapat dalam agama, bahkan sebaliknya pendidikan nasional sangat 
memperhatikan pendidikan akhlak atau kepribadian. Meski begitu, selama 
ini pendidikan di Indonesia belum mampu mengoptimalkan peran dan 
fungsinya.  
Pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. 
Pendidikan yang bermakna merupakan upaya membantu anak didik untuk 
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memperdayakan potensi yang dimilikinya, sebagai bekal hidup dimasa 
depan, untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat yang 
hakiki. Dalam pencapaian kebahagiaan hakiki, maka pendidikan 
khususnya adalah pendidikan Islam memiliki tujuan utama dalam 
membentuk akhlak dan budi pekerti peserta didik sehingga menghasilkan 
orang-orang bermoral, berjiwa bersih, berkemauan keras cita-cita besar 
dan memiliki akhlak yang tinggi serta luhur. 
Menurut Samani (2007: 99) Seiring zaman yang bergulir dalam 
arus modernisasi dan globalisasi yang penuh tantangan dengan arus 
multidimensi membawa dampak munculnya kerusakan moral atau akhlak 
bangsa Indonesia.  
Hal ini dapat dilihat dari pemberitaan di berbagai media, pemuda 
atau generasi pelajar bangsa Indonesia terjangkit berbagai krisis moralitas 
yang pada hakikatnya adalah berawal dari krisis akhlak seperti tawuran 
antar pelajar, penyalahgunaan narkoba, perilaku asusila, pergaulan bebas 
serta penyakit lainnya yang disebabkan oleh merosotnya moral bangsa. 
Dampak lain dari merosotnya moral bangsa dapat mengancam 
keberlangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara. Anak sebagai 
generasi emas adalah penerus kepemimpinan bangsa dan negara yang 
berperadaban. Maka dari itu, generasi penerus dituntut untuk memiliki 
kepribadian Islami. Untuk mewujudkan hal itu, mulai dari anak-anak 
sudah dididik untuk memiliki kematangan jiwa, mental, dan moralitas. 
Untuk dapat meraih kematangan tersebut diperlukan proses yang 
berkesinambungan. 
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Dalam kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan tidak hanya 
sebatas Transfer of Knowledge semata, tetapi juga merupakan upaya 
pembentukan masyarakat yang berwatak, beretika dan berestetika melalui 
Transfer of Value. Pendidikan seharusnya tidak hanya dipandang sebagai 
usaha pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja, namun 
mencakup usha mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan 
individu agar tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang ideal. Sehingga 
hakikat dari tujuan pendidikan itu sendiri, yaitu memanusiakan manusia 
akan terwujud. 
Pada kenyataannya hakikat dari tujuan pendidikan belumlah 
terwujud. Hal ini dilihat dari situasi sosial kultural masyarakat kita akhir-
akhir ini. Berbagai macam peristiwa dalam pendidikan yang semakin 
merendahkan harkat dan derajat manusia, seperti siswa yang berani 
terhadap gurunya. Hancurnya nilai-nilai moral seperti ketidakjujuran dan 
hilangnya rasa tanggung jawab, merebaknya ketidakadilan, tipisnya rasa 
solidaritas, perikemanusiaan dan lain sebagainya telah terjadi dalam 
pendidikan dewasa ini. Perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan mulia 
pendidikan, misalnya tindak korupsi yang ternyata dilakukan oleh pejabat 
yang notabenenya adalah orang-orang yang berpendidikan. Di samping itu 
etos kerja yang buruk, rendahnya disiplin diri dan kurangnya semangat 
untuk kerja keras, nilai materialism (Materialsm hedonism) menjadi gejala 
yang umum dalam msayarakat. 
Pendidikan karakter tidak akan berhasil tanpa ada orang yang patut 
diteladani. Setidaknya, guru-guru yang memenuhi syaratlah yang menjadi 
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teladan utama bagi siswa. Lebih-lebih, mereka punya kesempatan untuk 
membentuk karakter siswa, misalnya, dengan melaksanakan sikap saling 
menghargai dan bertanggungjawab dalam proses pembelajaran. 
Pendidikan di Indonesia masih erat kaitannya dengan system 
pendidikan sekolah berbasis agama. Sekolah yang mengadakan pendidikan 
dengan memasukan nilai-nilai keagamaan di dalamnya jelas berbeda 
dengan sekolah umum, baik nilai-nilai IPTEK maupun nilai-nilai IMTAQ. 
Hal ini perlu didasari bahwa seharusnya nilai-nilai karakter dari ajaran-
ajaran agama lebih tumbuh dan berkembang.  
Sejauh ini proses pembelajaran yang telah terlaksana lebih 
mengedepankan pencapaian pada ranah kognitif. Metode yang digunakan 
pun monoton, peserta didik adalah obyek dan pendidik/guru adalah 
subyek. Proses pembelajarannya dilaksanakan secara searah saja. 
Informasi hanya dimiliki oleh guru, peserta didik hanya bertugas 
mendengar dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Maka tidak 
heran jika peserta didik hanya mengetahui atau bahkan hafal dengan 
mendapatkan nilai sempurna tanpa ada realisasi perubahan sikap yang 
lebih baik sesuai dengan tujuan dari pembelajaran. Salah satunya lembaga 
formal yang saat ini berusaha memasukkan nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran adalah SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta) adalah salah satu sekolah yang didalamnya mengajarkan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu, mata pelajaran Fiqih, Alquran 
Hadits, Sejarah Islam dan, Aqidah Akhlak. Di sekolah ini juga mempunyai 
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program unggulan seperti tahfidzul qur’an, sholat dhuha bersama sebelum 
pembelajaran, sholat dzuhur berjamaah, berjabat tangan setiap masuk dan 
pulang sekolah dan lain sebagainya. SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
merupakan sekolah dasar yang menerapkan enam pilar pendidikan 
karakter. (Wawancara dengan Drs. H. Andang Wahyu Bawa, M.Pd. 12 
Maret 2018).  
Dengan adanya program tersebut ternyata mampu menumbuhkan 
karakter peserta didik seperti rasa kerukunan dan kekompakan antar siswa 
serta kesadaran terhadap tanggung jawabnya, terbukti disaat jam sholat 
dhuha dan sholat berjamaah anak-anak langsung mengambil air wudhu 
dengan sendirinya serta berbaris  untuk berangkat bersama-sama menuju 
masjid dimana tempat mereka sholat (Wawancara dengan Ustadzah Ani 
Saul Mutmainah, S.Pd, Kepala Sekolah SDIT Bina Insan Thoyibah pada 
tanggal 10 Januari 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan ketua yayasan, penanaman 
karakter ini bukan merupakan tugas ringan yang dapat menuai hasil dalam 
waktu yang singkat, namun merupakan tugas berat dan dalam jangka 
waktu yang panjang. Memang tidak mudah melakukannya namun upaya 
pendekatan, keteladanan dan motivasi yang berkesinambungan merupakan 
salah satu cara memulai membina peserta didik (Wawancara dengan Bp. 
Akmaludin Akbar tanggal 12 Maret 2018) 
Disaat SD lain mulai berpindah ke  kurikulum yang terbaru dan 
dengan metode yang baru, namun SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
masih menggunakan kurikulum lama dan mengedepankan penanaman 
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karakter menyeleluruh dan berkesinambungan, terbukti sekolah ini 
menempelkan poster-poster sebagai pendukung penanaman karakter dan 
setiap perkataan yang diucapkan guru kepada siswa selalu terkesan santun 
dan sopan serta terbukti kurikulum sekolah dapat dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan. (Observasi di SDIT Bina Insan Thoyibah, 11 Maret 
2018) 
Dengan adanya hal tersebut maka, SDIT Bina Insan Thoyibah 
berupaya untuk menanamkan karakter kepada para generasi penerus 
semenjak dari anak-anak. Sehingga para pengelola SDIT Bina Insan 
Thoyibah dapat memberikan partisipasi melalui beberapa media yaitu 
diantaranya sebagai tenaga pendidik, dengan menerapkan enam pilar 
pendidikan karakter yang  telah disusun dan dikembangkan oleh pengelola 
sekolah tersebut yaitu Rukun, Kompak, Kerjasama, Jujur, Amanah dan 
Sederhana.  
Melihat berbagai latar belakang diatas, mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Enam Pilar Pendidikan 
Karakter Dalam Mata Pelajaran PAI Pada Siswa Di SDIT Bina Insan 
Thoyibah Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018” 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas dapat ditemukan berbagai masalah 
penelitian  sebagai berikut: 
1. Anak merupakan generasi emas penerus bangsa dan Negara, akan 
tetapi banyak anak-anak ditengah masyarakat yang belum memiliki 
kematangan jiwa, mental dan moralitas. 
2. Semua sekolah menerapkan pendidikan karakter, namun tidak semua 
sekolah yang benar-benar konsisten menerapkannya. 
3. SDIT Bina Insan Thoyibah berusaha memasukkan nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas untuk mempermudah 
penelitian maka pembatasan masalah pada penelitian ini adalah 
―Penerapan Enam Pilar Pendidikan Karakter Dalam Mata Pelajaran PAI 
Pada Siswa Kelas II A dan B Di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018‖ 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan enam pilar pendidikan 
karakter dalam mata pelajaran PAI pada siswa di SDIT Bina Insan 
Thoyibah Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018?  
 
E. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
penerapan enam pilar pendidikan karakter dalam mata pelajaran PAI pada 
siswa di SDIT Bina Insan Toyyibah Surakarta Tahun 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan memperhatikan tujuan penelitian tersebut maka dapat 
ditentukan manfaat penelitian sebagai berikut:  
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan studi 
penelitian lebih lanjut. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran kepada guru dalam mendidik siswa 
terutama pendidikan siswa menengah atas dalam pembinaan 
terhadap sesama manusia. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan pembaca pada umumnya dan khususnya penulis 
tentang wacana analisis isi penerapan karakter di sekolah. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini dapat digunakan sebgai acuan bagi semua guru di 
SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi siswa untuk 
selalu menumbuhkan karakter atau perilaku yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan merupakan proses yang terjadi secara terus-
menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk 
manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang 
bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam 
sekitar, intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari manusia. (H. 
Horne dalam Retno Listyarti, 2012:2). Sedangkan karakter adalah 
seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup sehingga 
menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya kerja keras, 
pantang menyerah, jujur, sederhana, dan lain sebagainya 
(Adisusilo, 2013:77-78). 
Muchlas Samani dan Hariyanto menyatakan bahwa ada 
beberapa pengertian tentang karakter yang perlu diketahui sebagai 
berikut: 
1) Karakter adalah sesuatu yang sangat penting dan vital bagi 
tercapainya tujuan hidup.  
2) Karakter merupakan dorongan pilihan untuk menentukan yang 
terbaik dalam hidup (Samani dan Hariyanto, 2013:22).  
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3) Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-
hari baik dalam berdikap maupun dalam bertindak. 
4) Karakter merupakan nilai dasar perilaku yang menjadi acuan 
tata nilai interaksi antar manusia (Samani dan Hariyanto, 2013: 
42). 
Dari pengertian di atas, karakter merupakan sesuatu yang 
sangat penting dalam menentukan kehidupan yang lebih baik dan 
akan tampak dalam berinteraksi antar manusia setiap harinya. 
Untuk selanjutnya, kaitannya dengan pengertian pendidikan dan 
karakter, Saptono (2011:23) menjelaskan bahwa pendidikan 
karakter  adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk 
mengembangkan karakter yang baik (good character) berdasarkan 
kebajikan-kebajikan inti (core virtues) yang secara obyektif baik 
bagi individu maupun masyarakat.  
Sedangkan Gede Raka dkk, (2011:xi) menjelaskan bahwa 
Pendidikan karakter adalah proses yang tak pernah berhenti. 
Pemerintah boleh berganti, raja boleh turun tahta, presiden boleh 
berakhir masa jabatannya, namun pendidikan karakter harus 
berjalan terus.Pendidikan karakter bukanlah sebuah proyek yang 
ada awal dan akhirnya. Pendidikan karakter diperlukan agar setiap 
individu menjadi orang yang lebih baik, menjadi warga masyarakat 
yang lebih baik, dan menjadi warga negara yang lebih baik. 
Dalam dunia kontemporer pendidikan karakter memiliki 
nama lain, seperti: pendidikan budi pekerti, pendidikan 
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kewarganegaraan, pendidikan moral pancasila, khususnya doktrin-
doktrin seperti terkandung dalam P4, termasuk pendidikan 
kesejahteraan keluarga, bimbingan dan penyuluhan, dan 
sebagainya. Keseluruhan pendidikan di atas mengarah pada pola-
pola tingkah laku positif, kesatuan makna antara kata dan 
perbuatan, keseimbangan antara jasmaniah dan rohaniah dalam arti 
seluas-luasnya. 
Sedangkan menurut muchlas samani dan Hariyanto (2012: 
45), pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada 
peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya berkarakter dalam 
dimensi hati, pikir, raga serta rasa dan karsa yang 
dimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh 
hati. Pendidikan karakter juga dinmaknai sebagai pendidikan nilai, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral dan pendidikan watak 
yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik. 
Jadi menurut penjelasan diatas, pendidikan karakter 
merupakan upaya yang dilakukan untuk menjadikan seseorang 
menjadi pribadi yang lebih baik dalam waktu yang lama sehingga 
menjadikan orang lebih baik, menjadi warga masyarakat yang lebih 
baik, dan menjadi warga negara yang lebih baik.Pendidikan 
karakter diselenggarakan untuk mewujudkan manusia yang 
berakhlak mulia dan bermoral baik sehingga kelangsungan hidup 
dan perkembangan manusia dapat dijaga dan dipelihara. 
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b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun 
pola pikir, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang 
positif, berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggug jawab. 
Secara substansif, tujuan pendidikan karakter adalah membimbing 
dan memfasilitasi agar anak memiliki karakter positif (baik). (Agus 
Zaenul Fitri, 2012: 22) 
Tujuan jangka panjangnya tidak lain adalah mendasarkan 
diri pada tanggapan aktif kontekstual individu atas impuls natural 
sosial yang diterimanya, yang pada gilirannya semakin 
mempertajam visi hidup yang akan diraih lewat proses 
pemebntukan diri secara terus menerus (on going formation). 
Tujuan jangka panjang ini merupakan pendekatan dialektis yang 
semakin mendekatkan dengan kenyataan yang ideal, melalui proses 
refleksi dan interaksi secara terus-menerus antara idealisme, 
pilihan sarana, dan hasil langsung yang dapat dievaluasi secara 
objektif (Doni Koesoema A, 2010:135). 
Adapun tujuan pendidikan karakter dalam seting sekolah 
sebagai berikut: 
a) Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu 
sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses 
sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari 
sekolah). Asumsi yang terkandung dalam tujuan pendidikan 
karakter ini adalah penguasaan akademik diposisikan sebagai 
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media atau saran untuk mencapai tujuan penguatan dan 
pengembangan karakter. Dengan kata lain sebagi tujuan 
perantara untuk mewujudkan suatu karakter. Jadi, implikasinya 
tidak hanya tekstual saja tetapi dilakukan secara kontekstual. 
b) Mengkoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian 
dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. Artinya 
pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan 
perilaku anak yang negatif menjadi positif. Proses pelurusan 
ini yang dimaknai sebagai pengkoreksian perilaku dipahami 
sebagai proses yang pedagogis, bukan suatu pemaksaan atau 
pengkondisian yang tidak mendidik. Jadi, proses ini proses 
pedagogis dalam pengkoreksian perilaku negatif ke arah pola 
pikir anak, kemudia dibarengi dengan keteladanan lingkungan, 
sekolah, dan rumah, dan proses pembiasaan berdasarkan 
tingkat dan jenjang sekolah. 
c) Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan 
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 
karakter secara bersama. Tujuan ini memiliki makna bahwa 
proses pendidikan karakter disekolah harus dihubungkan 
dengan proses pendidikan di keluarga (Dharma Kesuma, dkk, 
2011: 9-11). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
karakter bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian 
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pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan. 
Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta didik mampu 
secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuan, 
mengkaji dan menginternalisasikan serta mempersonalisasi nilai-
nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku 
sehari-hari.  
 
c. Prinsip – Prinsip Pendiidkan Karakter 
Pendidikan karakter didefinisikan sebagai pendidikan 
mengembangkan karakter  yang mulia (good character) dari siswa 
dengan mempraktikkan ydan mengajarkan nilai-nilai moral dan 
pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan 
sesame manusia maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam pendidikan karakter 
mengandung upaya pengajaran beserta aplikasinya dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Menurut Agus Wibowo (2013: 24) dengan mengutip 
Lickona menyatakan bahwa pendidikan karakter disekolah dapat 
berjalan secara efektif jika para pendidik dan pemangku kebijakan 
pendidikan melaksanakan prinsip-prinsip yang terdiri dari 11 
prinsip, antara lain sebagai berikut: 
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1) Nilai – nilai etika inti hendaknya dikembangkan, sementara 
nilai –nilai kinerja pendukung dijadikan sebagai dasar atau 
pondasi; 
2) Karakter hendaknya didefinisikan secara komprehensif, yaitu 
secara menyeluruh dan mencakup segala aspek; 
3) Pendekatan yang digunakan hendaknya komprehensif, 
disegaja, dan proaktif; 
4) Menciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian; 
5) Memberi siswa kesempatan untuk melakukan tindakan moral; 
6) Membuat kurikulum akademik yang bermakna dan menantang, 
yang menghormati semua siswa, mengembangkan karakter, 
dan membantu mereka untuk berhasil; 
7) Mengusahakan mendukung motivasi diri siswa; 
8) Melibatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajar  dan 
moral; 
9) Menumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral; 
10) Melibatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagi mitra; 
11) Evaluasi karakter sekolah , fungsi staf sekolah sebagai 
pendidikan karakter, dan sejauh mana peserta didik 
memanifestasikan karakter yang baik.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah, seluruh komponen dan pemangku 
pendidikan atau stakeholder harus ikut dilibatkan, termasuk 
komponen-komponen pendidikan itu sendiri seperti kurikulum, 
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proses pembelajaran, evaluasi, pengelolaan proses pembelajaran, 
pelaksaan aktivitas atau kegiatan, dan etos kerja seluruh warga 
sekolah. 
Karakter (character) mengacu pada serangkaian sikap 
(attitude), perilaku (behaviours), motivasi (motivations) dan 
keterampilan (skill). Karakter meliputi sikap seperti keinginan 
untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual seperti 
kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung 
jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh 
ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosi yang 
memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam 
berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan 
komunitas dan masyarakatnya (Zubaedi, 2011: 10). 
Selanjutnya, menurut Agus Wibowo (2013: 25) pendidikan 
karakter dikembangkan melalui tahapan pengetahuan (knowing), 
pelaksanaan (acting), dan kebiasan (habit). Pendidikan karakter 
tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki 
pengetahuan tentang kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai 
dengan pengetahuannya, jika tidak dilatih (menjadi kebiasaan) 
untuk melakukan kebaikan tersebut. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prinip-prinsip 
pendidikan karakter harus dimiliki setiap sekolah yang 
menginginkan karakter benar-benar terbentuk, melalui prinsip 
tersebut sekolah dapat memberikan perhatian lebi terhadap 
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pendidikan katrakter terhadap peserta didik. Maka para warga 
sekolah supaya juga ikut bertanggung jawab atas terlaksananya 
prinsip-prinsip tersebut. 
 
d. Faktor Yang Memengaruhi Pendidikan Karakter 
 Secara normatif, pembentukan dan pengembangan karakter 
yang baik memerlukan kualitas lingkungan yang baik pula. Gede 
Raka dkk, (2011:43-47) menjelaskan bahwa dari sekian banyak 
faktor lingkungan yang berperan dalam pembentukan karakter, 
berikut peran empat faktor yang mempunyai pengaruh besar, yaitu: 
1) Keluarga 
Keluarga adalah komunitas pertama yang menjadi 
tempat bagi seseorang, sejak dini, belajar konsep baik dan 
buruk, pantas dan tidak pantas, benar dan salah. Dengan kata 
lain, di keluargalah seseorang, sejak dia sadar lingkungan, 
belajar tata nilai atau moral. Karena tata nilai yang diyakini 
seseorang akan tercermin dalam karakternya, di keluargalah 
proses pendidikan karakter seharusnya berawal. 
2) Media Massa 
Dalam era kemajuan teknologi informasi dan 
telekomunikasi saat ini, salah satu faktor yang berpengaruh 
sangat besar dalam pembangunan atau, sebaliknya, perusakan 
karakter masyarakat atau bangsa adalah media massa, 
khususnya media elektronik, dengan pelaku utama, televisi. 
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3) Teman-teman Sepergaulan 
Teman sepergaulan adalah salah satu faktor lingkungan 
yang mempengaruhi pembentukan karakter 
seseorang.Adakalanya pengaruh teman sepergaulan tidak 
sejalan dengan pengaruh keluarga, bahkan bertentangan.Dalam 
kasus seperti ini, kita sering membaca bahwa beberapa 
orangtua terpenjat ketika mengetahui anaknya terlibat atau 
terseret dalam kebiasaan yang tidak baik. 
4) Sekolah 
Bagi orangtua, sekolah diharapkan menjadi salah satu 
tempat atau lingkungan yang dapat membantu anak 
mengembangkan karakter yang baik. Guna mengatasi degradasi 
moral anak bangsa, saat ini pemerintah dan rakyat Indonesia 
tengah gencar mengimplementasikan pendidikan karakter di 
institusi pendidikan, mulai dari tingkat dini (PAUD), sekolah 
dasar (SD/MI), sekolah menengah (SMA/MA), hingga 
perguruan tinggi.  
Melalui pendidikan karakter yang diimplementasikan 
dalam institusi pendidikan, diharapkan degradasi karakter atau 
moralitas anak bangsa ini bisa segera teratasi. Lebih dari itu, 
diharapkan di masa yang akan datang terlahir generasi bangsa 
dengan ketinggian budi pekerti atau karakter. Itulah rancangan 
mulia pemerintah dan rakyat kita, yang patut didukung oleh 
segenap elemen (Wibowo, 2013:10). 
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Maksudin, (2013:52) menjelaskan empat alasan 
mengapa pendidikan karakter itu penting untuk diterapkan, 
yaitu: Karakter adalah bagian esensial manusia dan karenannya 
harus dididikan. 
1) Saat ini karakter generasi muda (bahkan juga generasi tua) 
mengalami erosi, pudar, dan kering keberadaannya. 
2) Terjadi detolisasi kehidupan yang diukur dengan 
menghalalkan segala cara. 
3) Karakter merupakan salah satu bagian manusia yang 
menentukan kelangsungan hidup dan perkembangan warga 
bangsa, baik Indonesia maupun dunia. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pendidikan karakter ialah keluarga, media masa, 
teman sepergaulan dan sekolah. Untuk itu semuanya mempunyai 
peranan penting bagi keberlangsungan karkter anak, untuk selalu 
menjaga, bekerjasama serta mengkontrol terhadap pengaruh 
perkembangan karakter anak. 
 
e. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Thomas Lickona (1992: 53) mengemukakan bahwa 
memiliki pengetahuan nilai moral itu tidak cukup untuk menjadi 
manusia berkarakter, nilai moral harus disertai dengan adanya 
karakter yang bermoral. Termasuk dalam karakter ini adalah tiga 
komponen karakter (components of good character) yaitu 
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pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan tentang 
moral (moral feeling) , dan perbuatan bermoral (moral actions). 
Hal ini diperlukan agar manusia mampu memahami, merasakan 
dan sekaligus mengerjakan nilai-nilai kebajikan. 
Sedangkan menurut Listyarti (2012: 5-8) menyatakan nilai-
nilai yang diinternalisasikan dalam pendidikan karakter ada 18 
nilai diantaranya yaitu. nilai-nilai tersebut dijabarkan sebagai 
berikut: 
 
1) Religius 
Menurut Mohamad Mustari, (2014:1) Religius adalah 
nilai karakter dalam hubunganya dengan Tuhan. Ia 
menunjukan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang 
yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan 
dan atau ajaran agamnya. 
Agus Wibowo (2013:15) mendeskripsikan bahwa 
religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain.Sedangkan menurut Retno Listyarti 
(2012:5) Religius adalah proses mengikat kembali atau bisa 
dikatakan dengan tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan 
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha 
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kuasa serta tata kisah yang berhubungan dengan pergaulan 
manusia dan manusia serta lingkungannya. 
Menurut pengertian-pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa religius merupakan bentuk keimanan yang 
berhubungan dengan Tuhan dari perkataan dan perbuatan 
dalam melaksanakan ajaran agama serta tidak lupa untuk 
bertoleransi terhadap peribadatan, pergaulan, serta hubungan 
dengan pemeluk agama lain sebagai sesama manusia.  
2) Jujur 
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan (Wibowo, 2013:15). 
Jujur merujuk pada suatu karakter moral yang 
mempunyai sifat-sifat positif dan mulia seperti integritas, 
penuh kebenaran, dan lurus sekalipun, tidk ada kebohongan, 
kecurangan, ataupun mencuri.Jujur bermakna keselarasan 
antara berita dengan kenyataan yang ada.jadi, kalau suatu 
berita sesuai dengan keadaa yang ada, maka dikatakan jujur. 
tetapi kalau tidak maka dikatakan dusta. kejujuran itu ada pada 
ucapan dan perbuatan, sebagaimana seorang yang melakukan 
suatu perbuatan tentu sesuai dengan yang ada pada batinya 
(Mustari, 2014:12-13). 
Dalam bahasa Arab, jujur merupakan terjemahan dari 
kata shidiq yang artinya benar, dapat dipercaya. Dengan kata 
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lain, jujur  adalah perkataan dan perbuatan sesuai dengan 
kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-sifat terpuji 
(mahmudah).Jujur juga disebut dengan benar, memberikan 
sesuatu yang benar atau sesuai dengan kenyataan (Rusyan, 
2006:25). 
Sikap kejujuran sudah dijelaskan pada firman Allah 
SWT dalam QS. An-nahl ayat 105 sebagai berikut:  
                        
         
Artinya: Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat 
Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta (Kemenag 
RI, 2015:279). 
 
Dalam surat An-Nahl ayat 105 Allah SWT juga 
menerangkan bahwa mengada-adakan kebohongan atau tidak 
jujur adalah perilaku orang-orang yang tidak beriman kepada  
ayat-ayat Allah SWT dan orang-orang itulah termasuk dalam 
kategori pendusta. Dari kutipan dan firman Allah SWT 
tersebut, seharusnya kita selalu berkata jujur dalam segala hal 
baik jujur terhadap diri sendiri maupun kepada orang lain. 
3) Toleransi 
Kata toleransi berasal dari bahasa Latin, yaitu tolerare 
yang berarti bertahan atau memikul (Marzuki, 2015:147). 
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat orang lain yang 
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berbeda dengan dirinya. Toleransi tidak berarti seseorang harus 
mengorbankan kepercayaan atau prinsip yang 
dianutnya.sebaliknya, dalam toleransi tercermin sikap yang 
kuat atau istiqamah untuk memegang keyakinan atau pendapat 
sendiri (Marzuki, 2015:148).  
Sikap toleransi dalam kehidupan beragama dapat 
diartikan bahwa pemeluk suatu agama membiarkan pemeluk 
agama lainnya untuk melaksanakan kewajiban yang dituntut 
oleh agamanya. Misalnya, jika umat Islam sedang menunaikan 
kewajiban ibadahnya di masjid, umat agama lain tidakakan 
mengganggunya. Sebaliknya, jika umat agama lain sedang 
menunaikan kewajiban ibadahnya di tempat ibadahnya yang 
sah, umat Islam pun tidak akan mengganggunya. Jika mereka 
saling mengganggu dalam masalah tersebut, berarti mereka 
tidak bersikap toleran (Marzuki, 2015:151). Hal ini dijelaskan 
dalam firman Allah Qur’an surat Al-Baqarah ayat 256 berikut 
ini: 
                      
                    
                  
 
Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama 
(Islam), sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan 
yang benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa yang 
ingkar kepada Tagut  dan beriman kepada Allah maka 
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat 
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kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui (Kemenag RI, 2015:42). 
 
Dari pengertian diatas, toleransi dapat diartikan sebagai 
sikap menenggang, membiarkan, dan membolehkan, baik 
berupa pendirian, kepercayaan, maupun kelakuan yang 
dimiliki seseorang atas yang lainnya. Dengan kata lain, 
toleransi adalah sikap lapang dada terhadap prinsip orang lain. 
4) Disiplin 
Disiplin adalah tindakan tindakan yang menunjukan 
perilaku tertip dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan.Disiplin merupakan penggantian untuk 
motivasi.Disiplin ini diperlukan dalam rangka menggunakan 
pemikiran sehat untuk menentukan tindakan yang terbaik yang 
menentang hal-hal yang lebih dikehendaki (Mustari, 2014:35-
36). 
5) Kerja Keras 
Mustari, (2014:43) mengatakan kerja keras adalah 
perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan pekerjaan 
dengan sebaik-baiknya.Kerja keras dapat disebut dengan 
pantang menyerah. Pantang menyerah adalah salah satu tanda 
untuk berusaha menyelesaikan kegiatan atau tugas secara 
optimal, tandanya sebagai berikut: 
a) Menyelesaikan tugas dalam batas waktu yang ditargetkan. 
b) Menggunakan segala kemampuan untuk mecapai sasaran. 
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c) Berusaha mencari alternatif memecahkan masalah. 
Allah SWT memerintahkan untuk tidak menyerah dan 
berputus asa dalam melakukan segala hal.Seperti firman Allah 
SWT pada QS. Al-Hijr ayat 56 sebagai berikut: 
                    
Artinya: Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa 
dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat" 
(Kemenag RI, 2015:265). 
 
Menurut ayat diatas, dijelaskan bahwa tidak ada orang 
yang berputus asa atau menyerah kepada rahmat yang 
diberikan oleh Allah SWT dalam bentuk apapun kecuali orang-
orang yang sesat dari jalan Allah SWT. 
6) Kreatif 
Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan ide baru dari sesuatu yang telah dimiliki 
(Wibowo,  2013:16). Untuk menjadi kreatif  seseorang harus 
dibiasakan dan dilatih. Dengan pemikiran yang kreatif 
seseorang dapat menjadi mahal dari segi pekerjaan.Karena 
betapa pentingnya para pekerja kreatif di dunia modern ini, 
maka pendidikan dan latihan adalah jawabannya (Mustari, 
2014:73). 
7) Mandiri 
Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas (Listyarti, 2012:6). Dalam keluarga, kemandirian adalah 
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sifat yang harus dibentuk orang tua kepada anak-anaknya. 
Dengan begitu anak akan bertingkah aktif, independen, kreatif, 
kompeten, dan spontan. Seorang anak akan mengembangkan 
kemandiriannya selama orang tua ada di sampingnya dan 
melindunginya (Mustari, 2014:77-82).  
8) Demokatis 
Menurut Mohammad Mustari (2014:137-144) 
demokrasi adalah cara berpikir, bersikap da bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
Demokrasi dalam kehidupan sangat penting, karena terdapat 
pengakuan dan penghormatan atas tipe-tipe pengetahuan yang 
berbeda sehingga memunculkan anggapan bahwa setiap orang 
mempunyai sesuatu untuk dipikirkan dan dirasakan, sesuatu 
yang berbeda dan sama-sama penting.Dengan berdemokratis 
maka setiap orag diajak untuk saling bicara secara sehat, yang 
pada akhirnya dapat berguna untuk semua orang. 
9) Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas 
dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar (Listyarti, 
2012:6). 
10)  Semangat Kebangsaan 
Semangat kebangsaan merupakan cara berpikir, 
bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan 
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bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya 
(Wibowo, 2013:16). Dapat dikatakan peduli dengan kondisi 
Negara dan bangsa, menurut Muchlas Samani dan Hariyanto 
(2011, 51) bahwa rasa peduli akan tampak dalam 
memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak santun, 
toleransi terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti orang lain, 
mau mendengar orang lain, mau berbagi, tidk merendahkan 
orang lain, tidak mengambil keuntungan dari orang lain, 
mampu bekerja sama, mau terlibat dalam kegiatan masyarakat, 
menyayangi manusia dan makhluk lain, setia, cinta damai 
dalam menghadapi persoalan.  
11)  Nasionalis atau Cinta Tanah Air 
Nasionalis adalah cara berpikir, bersikap dan berbuat 
yang menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan 
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsanya (Mustari, 2014:155). Budi 
Juliardi (2014:44) menjelaskan bahwa nasionalisme dapat 
dikatakan suatu situasi kejiwaan dari kesetiaan seseorang 
secara total yang diabadikan langsung kepada negara atas 
nama sebuah bangsa. Oleh karena itu, nasionalisme sangat 
efektif digunakan sebagai alat perjuangan bersama merebut 
kemerdekaan dari cengkraman kolonial, seperti yang pernah 
dilakukan oleh masyarakat Nusantara saat merebut 
kemerdekaan dari Belanda.Semangat nasionalisme dipakai 
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sebagai metode dan alat identifikasi untuk mengetahui siapa 
kawan dan siapa lawan.Nasionalisme secara umum melibatkan 
identifikasi identitas etnis dengan negara. Dengan 
nasionalisme juga merupakan kata yang dimengerti sebagai 
gerakan untuk mendirikan atau melindungi tanah air (Mustari, 
2014:156). 
Dalam era reformasi dewasa ini dan dalam rangka 
bangsa Indonesia menyongsong era global, maka tidak 
mengherankan jikalau berbagai aspek akan memengaruhi 
ketahanan nasional baik dalam aspek ideologi, politik, sosial, 
budaya serta aspek pertahanan dan keamanan (Kaelan dan 
Zubaidi, 2010:150).  
12) Menghargai Prestasi 
Retno Listyarti (2012:7) mengatakan, menghargai 
prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain 
13) Bersahabat/ Komunikatif 
Bersahabat adalah tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain 
(Listyarti, 2012:7) 
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14) Cinta Damai 
Cinta damai merupakan sikap, perkataan, dan 
perbuatan yang menyebabkan orang lain merasa senang dang 
aman atas kehadiran dirinya (Wibowo, 2014:16) 
15) Gemar Membaca 
Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu 
untuk membaca yang memberikan kebaikan bagi diri-sendiri 
(Wibowo, 2014:16). 
16) Peduli Lingkungan 
Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitar, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi (Listyarti, 2012:7) 
17) Peduli Sosial 
Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan (Listyarti, 2012:7). 
18) Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaimana yang 
seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan, Negara dan Tuhan (Mustari, 2014:19). 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
pendikan karakter antara lain religius, jujur, tolerasi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab. Adapun yang terpenting manusia agar mampu 
memahami, merasakan dan sekaligus mengerjakan nilai-nilai 
kebajikan 
 
f. Metode Pendidikan Karakter 
Muwafik Saleh (2012:12-17)  menyebutkan ada 7 metode 
dalam pendidikan karakter, diantaranya sebagai berikut: 
1) Melalui Keteladanan 
Metode ini paling kuat diantara metode yang lain, 
karena metode ini memberikan gambaran secara nyata 
bagaimana seseorang harus bertindak. Keteladanan harus 
bermula dari diri sendiri. Di dalam Islam, keteladanan bukan 
hanya semata-mata persoalan mempengaruhi orang lain 
dengan tindakan, melainkan sebuah keharusan untuk 
melakukan tindakan itu yang berhubungan langsung secara 
spiritual dengan Allah SWT. 
Sedangkan di sekolah dasar, keteladanan  menjadi 
sebuah keharusan bagi para pendidik yang  menanamkan 
sikap/karakter kepada peserrta didik, baik didalam kelas 
maupun diluar kelas. 
45 
 
 
2) Melalui Simulasi Praktik 
Dalam proses belajar, setiap informasi akan diterima 
dan diproses melalui beberapa jalur dalam otak dengan tingkat 
penerima yang beragam. Terdapat enam jalur menuju otak 
antara lain melalui apa yang dilihat, didengar, dikecap, 
disentuh, dicium, dan dilakukan. 
Setiap perilaku da simulasi yang diperagakan oleh guru 
akan mudah ditirukan dan dilakukan oleh murid-muridnya, 
maka simulasi dan praktek dalam setiap pembelajaran sangat 
diperlukan dan diterapkan di Sekolah Dasar 
3) Melalui Metode Ikon dan Afirmasi 
Yaitu memperkenalkan sikap positif dengan 
menggunakan memprovokasi semua jalur menuju otak kita 
khususnya dari apa yang kita lihat melalui tulisan atau gambar 
yang menjelaskan tentang sebuah sikap positif tertentu. 
Dalam sekolah dasar harus ada pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga murid tidak hanya memahami materi 
namun juga menyenangi materi yang disampaikan oleh 
gurunya. Sehingga tulisan dan gambar sangat diperlukan disaat 
pembelajaran berlangsung. 
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4) Menggunakan Metode Repeat Power 
Yaitu dengan mengucapkan secara berulang-ulang sifat 
atau nilai positif yang ingin dibangun.metode ini dapat juga 
disebut dengan metode dzikir karakter. 
Metode pengulangan ini sangat efektif diterapkan di 
sekolah dasar, anak-anak akan sangat mudah apabila mereka 
selalu mengucapkan dan melakukan hal-hal yang positif, 
seperti halnya menghafal al qur’an, belajar sambil bernyanyi, 
melantunkan kalimat-kalimat syahadah dan lain sebaginya.  
5) Metode 99 Sifat Utama 
Melakukan penguatan komitmen nilai-nilai dan sikap 
positif dengan mendasarkan pada 99 sifat utama (Asma’ul 
Husna) yaitu pada setiap harinya setiap orang memilih salah 
satu sifat Allah secara bergantian kemudian menuliskan 
komitmen perilaku aplikasi yang sesuai dengan sifat tersebut. 
Sifat mulia ini memang hanya dimiliki oleh Allah 
SWT, namun tiada salahnya apabila anak usia SD memilki 
sifat mulia dari 99 sifat tersebut. 
6) Membangun Kesepakatan Nilai Keunggulan 
Baik secara pribadi atau kelembagaan menetapkan 
sebuah komitmen bersama untuk membangun nilai-nilai positif 
yang akanmenjadi budaya sikap atau budaya kerja yang akan 
ditampilkan dan menjadi karakter bersama. 
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Komitmen yang dibangun dalam sebuah pendidikan 
sangatlah penting, karena demi keberhasilan sebuah 
pendidikan itu sendiri, komitmen yang dibangun dan 
disepakati oleh berbagai pihak antara guru, orang tua siswa dan 
siswa itu sendiri. 
7) Melalui Penggunaan Metafora 
Yaitu menggunakan metode pengungkapan cerita yang 
diambil dari kisah-kisah nyata ataupun kisah inspiratif lainnya 
yang disampaikan secara rutin kepada setiap orang dalam 
institusi tersebut. 
Kisah kisah inspiratif mampu memotivasi dan 
merangsang perkembangan pemikiran siswa terhadap 
keberlangsungan tumbuh kembagnya dalam menyikapi 
kehidupan sekolah maupun lingkungan  
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode dalam pendidikann 
karakter meliputi; Melalui Keteladanan, Melalui Simulasi Praktik, 
Melalui Metode Ikon dan Afirmasi, Menggunakan Metode Repeat 
Power, Metode 99 Sifat Utama, Membangun Kesepakatan Nilai 
Keunggulan, Melalui Penggunaan Metafora. Dengan berbagai 
metode yang ada dapat diharapkan memudahkan terbentuknya 
karakter pada masing-masing siswa. 
Dengan metode tersebut diharapkan dapat mempermudah 
siswa dalam mencapai karakternya sesuai yang diinginkan dan 
diharapkan oleh berbagai pihak, apalagi dalam dunia pendidikan 
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sangat penting sekali metode-metode seperti diatas diterapkan 
didalamnya. Tidak semua  namun adan salah satu atau dua dari 
berbagai metode yang ada, sudah mampu menunjuang keberhasilan 
karakter dalam pendidikan. 
 
2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Mata pelajaran adalah sebuah obyek belajar yang berada 
dalam setiap proses belajar mengajar di sekolah. Sedangkan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah sattu dari mata 
pelajaran yang diajarkan disekolah formal dengan memuat di 
dalamnya ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
agama islam. 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah  bagian 
dari integral daripada pendidikan nasional sebagai suatu 
keseluruhan mata pelajaran. Dalam UU no.20 tahun 2003 tentang 
pendidikan nasional pasal 37 ayat 1 menjelaskan bahwa kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah harus memuat antara lain Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam penjelasannya 
dinyatakan bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Sedangkan pengertian pendidikan Islam itu sendiri banyak 
diterangkan oleh para ahli. Pendidikan Islam diartikan sebagai 
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salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan ajaran-ajaran 
Islam dan tatanan nilai hidup kehidupan Islami (Muhaimin, 
2001:185). Sementara itu menurut Nur uhbiyati (2005:11) 
menerangkan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan yang 
dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam masa 
pertumbuhan agar ia memiliki kepriadian muslim. 
Sedangkan menurut Beni Ahmad Saebani (2009:43) 
pengertian pendidikan Islam adalah system pengajaran yang 
didasarkan pada ajaran agama Islam. Sumber ajaran Islam 
dimaksudkan adalah Al- Qur’an dan As-Sunnah. Dengan 
pengertian ini dapat diambil suatu pemahanan bahwa setiap 
pendidikan yang bukan bersumber ajaran Islam tidak dikategorikan 
sebagai pendidikan Islam. 
Menurut Irpan Abd. Gafar (2003:70) berpendapat bahwa 
system pendidikan Indonesia, pendidikan agama Islam merupakan 
bidang studi yang harus dipelajari dalam rangka menyelesaikan 
pendidikan pada tingkat tertentu, yang didesain dan diberikan 
kepada pebelajar yang beragama Islam agar mereka dapat 
mengembangkan dan meningkatkan keberagamannya. 
Pendidikan Islam menurut Muhammad As Said (2011:10) 
adalah pendidikan Islami, yaitu pendidikakn yang mempunyai 
karakter dan siaft keIslaman, yakni pendidikan yang didirika dan 
dikembangkan di atas dasar ajaran Islam. Dari pendapaat tersebut 
memberikan arti yang signifikan, bahwa seluruh pemikiran dan 
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aktivitas pendidkan islam tidak mungkin lepas dari ketentuan 
bahwa semua pengembangan dan aktivitas kpendidikan Islam 
haruslah benar-benar merupakan realisasi atau pengembangan dari 
ajaran Islam itu sendiri. 
Menurut Ahmad D. Marimba (1996:8) pengertian 
pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan 
hukum-hukum agama Islam menuju kepada bentuk kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 
Senada dengan pendapat tersebut H. M Arifin (2000:10) 
menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah system pendidikan 
yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk meminpin 
kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nila-nilai Islam 
telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. 
Menurut Sulistyorini (2009:41) Pendidikan Agama Islam 
adalah upaya sadar dan terencana dalam mempersiapkan peserta 
didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, 
ajaran Islam, dibarengi dengan tuntunan menghormati penganut 
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan umat beragama 
hingga terwujud persatuan dan kesatuan bangsa. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Islam adalah pendidikan yang mengajarkan kepada peserta didik 
denga terencana agar peserta didik mengerti dari tujuan agama 
Islam dengan menghormati penganut agama lain dengan 
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menciptakan iklim damai demi terwujudnya persatuan dan 
kesatuan bangsa. 
Pendidikan Islam adalah usaha penanaman nilai danajarn 
agama Islam melalui bimbingan baik jasmani maupun rohani demi 
terciptanya pribadi yang esuai diharapkan Islam dan bertanggung 
jawab terhadap agama Islam. 
Jadi mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah proses 
yang terangkai melalui bimbingan, pengarahan kemampuan 
manusia baik berupa kemampuan belajar ataupun kemampuan 
dasar melalui proses belajar mengajar yang menjadikan terjadinya 
perubahan pada diri manusia sebagai makhluk individu dan sosial 
dalam rangka menjalani kehidupan bermasyarakat dengan 
mengimani Islam secara benar dan menjadi manusia yang 
terangkat derajatnya. 
 
b. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam 
1) Landasan teoritis 
Setiap bentuk tindakan pendidikan memerlukan dasar 
sebagai acuan untuk menentukan materi, tujuan, dan segala 
bentuk kegiatan dalam pendidikan. Oleh karena itu dalam 
setiap lini pendidikan mulai dari penyusunan konsep hingga 
pelaksanaan pendidikan tersebut harus memilki dasar yang 
kuat. Hal ini dimaksudkan agar aktivitas yang dilakukan 
dalama pendidikan memiliki pegangan teguh dan keyakinan 
dalam pelaksanaanya sehingga tidak mengalami kebingungan 
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dan kehilangan arah serta tidak mudah terpengaruh oleh faktor 
dari luar pendidikan. Dasar itu meliputi: 
a) Al Qur’an 
Al Qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang 
disampaikan oleh malaikat jibril kepada nabi Muhammad 
SAW. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek malalui 
ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam Al Qur’an itu terdiri 
dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan 
keimanan yang disebut aqidah, dan yang berhubungan 
dengan amal yang disebut syari’ah. (Zakiah Daradjat, 
2004:19) 
Senada dengan Rohmat (2002, 297) Al Qur’an 
adalah kitab agama dan hidayah yang diturunkan Allah 
ta’ala kepada nabi Muhammad SAW untuk segenap 
manusia. Dalam Al Qur’an, Allah ta’ala menyapa akal dan 
perasaan manusia kepada hal-hal yang dapat membawa 
kebaikan. Dengan begitu, manuia dapat mewujudkan di 
dunia dan di akhirat bagi dirinya. 
Dalam Al Qur’an disebutkan bahwa Allah ta’ala 
akan meninggikan derajatnya oaring yang berilmu, dengan 
kata lain Allah menghendaki manusia untuk berlomba-
lomba dalam menuntut ilmu sebagaimana dalam potongan 
ayat Al Qur’an surat Al-mujaadillah ayat 11 berikut: 
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…               …     
Artinya; Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. (Depag RI, 2005:543) 
 
b) As-Sunnah 
Menurut Qordhowi (1991:20) sunnah merupakan 
segala yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa 
perkataan, perbuatan, persetujuan, sifat dan perilaku 
hidupnya. Sedangkan menurut Zakiah Daradjat (2004: 20-
21) As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun 
pengakuan Rasul Allah SWT. Yang dimaksud dengan 
pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang 
diketahui rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian 
atau perbuatan itu. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua 
sesudah A Qur’an. Seperti Al Qur’an sunnah juga berisi 
aqidah dan syari’ah. 
Dalam Al Hadist disebutkan bahwa Nabi Bersabda 
mencari ilmu itu wajid bagi setiap orang Islam sebagaimana 
dalam potongan ayat Al Hadist Riwayat Ibnu Majjah 
berikut: 
 ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةَضِْيرَف ِمْلِعْلا ُبََلط   
نبا هاور ةجام باتك ةمدقملا ج١ ص٢٢٢  
Artinya; Mencari Ilmu itu wajib bagi setiap orang Islam 
(HR. Ibnu Majjah) 
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c) Ijtihad 
Menurut Rachmat Syafi’I (2007: 99) Ijtihad adalah 
pengerahan segala kesanggupan seorng faqih (pakar fiqih 
Islam) untuk memperoleh pengetahuan tentang hukum 
sesuatu melalui dalil syara’ (agama). Dalam istilah inilah 
Ijtihad lebih banyak dikenal dan digunakan dibidang fiqih. 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berfikir dengan 
menggunakan seluruh ilmu yang dimilki oleh ilmuan 
syari’at Islam untuk menetapkan/menentukan sesuatu 
hukum syari’at Isam dalam hal-hal yang ternyata belum 
ditegaskan hukumnya oleh Al Qur’a dan As Sunnah. 
(Zakiah Daradjat, 2004:21) 
2) Landasan Yuridis 
Pendidikan agama Islam berdasarkan aturan Negara 
adalah UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang 
berbunyi; 
a) Negara berdasarkan kebutuhan yang maha esa 
b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukan untuk 
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut 
agama dan kepercayaan itu 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas dan peraturan 
pemerintah pendidikan agama Islam juga memiliki tempat 
tersendiri sebagai dasarnya yaitu; 
a) Undang-undang nomor 22 tahun 2003 pasal 30 BAB IV 
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b) Peraturan pemerintah nomor 55 tahun 2007 tantang 
pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan bagian 
kesembilan barisi: 
(1) Pendidikan keagamaan diselengarakan oleh pemerintah 
dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, 
sesuai denga peraturan perundang-undangan  
(2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama 
(3) Pendidikan keagamaan dapat diselengarakan pada jalur 
pendidikan formal, non formal, dan informal 
(4) Pendidikan keagamaan berbentuk  pendidikan diniyah, 
pesantren, pasraman, pahaja semenera, dan bentuk lain 
yang sejenis 
(5) Kesatuan mengenai pendidikan keagamaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), (2), (3), dan ayat 
(4) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah 
Dari beberapa dasar di atas telah disebutkan dengan jelas 
bahwa dari pendidikan Agama Islam adalah Al- Qur’an, As-
Sunnah, Ijtihad, dan Undang-undang. 
 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah agar anak didik 
atau murid dapat memahami ajaran Islam secara elementer dan 
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bersifat menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman 
hidup dan amalan perbuatan, baik dalam hubungan dirinya dengan 
Allah SWT, hubungan dengan dirinya dengan masyarakat, maupun 
hubungan dirinya dengan alam sekitar. Dan membentuk pribadi 
yang berakhlak mulia, sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan 
agama Islam sama dengan tujuan manusia diciptakan yakni untuk 
beriman kepada Allah SWT dengan sebenar-benarnya iman dengan 
kata lain untu membentuk manusia yang bertaqwa, berbudi luhur, 
serta memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 
yang menurut istilah disebut terbentuknya kepribadian muslim. 
Dari tujuan tersebut dapat ditarik kesimpulan tentang aspek 
yang menjadi tujuan dai Pendidikan Agama Islam yaitu: 
1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam 
2) Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta 
keilmuanpeserta didik terhadap ajaran agama islam 
3) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan 
peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam 
4) Dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajran Islam 
yang telah diimani, dipahami dan dihayati oleh peserta didik itu 
mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk 
menggerakkan, mengamalkan, dan mentaatii ajaran agama 
Islamdan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebgaia 
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manusia yang beriman da bertaqwa kepada Allah SWT serta 
mengamalkannya dalam kehidupan bermasyarakat. 
sementara itu dalam permendiknas no. 22 tahun 2006 
tentang standar standar isi dijelaskan bahwa pendidikan agama 
Islam di SD/MI bertujuan untuk: 
1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT; 
2) Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan 
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal 
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam 
komunitas sekolah. 
 
d. Ruang Lingkup  Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam menurut Yunus 
Namsa (2000:23) meliputi keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
2) Hubungan manusia dengan sesame manusia 
3) Hubungan manusia dengan dirinya, dan 
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4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya 
Serupa dengan yang tertulis dalam permendiknas no 22 
tahun 2006 tentang standar isi yang menyebutkan untuk tingkat 
SD/MI Pendidikan Agama Islam menekankan kesimbangan, 
keselarasan, dan keserasian antara hubungan manusia dengan 
Allah SWT, hubungan manusia dengan sesame manusia, 
hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia 
dengan alam sekitarnya. 
Beberapa hubungan di atas sebagimana telah 
diungkapkan haruslah dimiliki oleh setiap individu dan 
mewujudkannya dalam kehidupan untuk menjadikan 
Pendidikan Agama Islam yang berhasil. 
Sementara ruang lingkup materi pendidikan Agama 
Islam menurut (Muhaimin, 2002:79) meliputi empat pokok, 
yaitu: Al Qur’an, Akidah, Akhlaq dan Fiqih. Begitu pula dalam 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam pada SD/MI 
terkhhusus kelas 2 kurikulum KTSP. Dalam mata pelajaran PAI 
mencakup ruag lingkup tersebut diatas sebagimana dalam 
permendikbud no 22 tahun 2006 tentang standar isi da 
kompetensi dasar mata pelajaran PAI sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
SK dan KD dalam Silabus PAI kelas 2 SD/MI 
 
Kelas II, Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al Qur’an 
1. Menghafal Al Qur’an  
 
 
1.1 Mengenal huruf Hijaiyah 
1.2 Mengenal tanda baca (harakat) 
Aqidah 
2. Mengenal Asmaul Husna 
 
2.1 Menyebutkan lima  dari Asmaul Husna 
Mengartikan lima  dari Asmaul Husna 
Akhlak 
3. Mencontoh perilaku terpuji 
 
3.1 Menampilkan perilaku rendah hati 
3.2 Menampilkan perilaku hidup sederhana 
3.3 Menampilkan adab buang air besar dan kecil 
Fiqih 
4. Mengenal tatacara wudhu  
 
4.1 Membiasakan wudhu dengan tertib 
4.2 Membaca do’a setelah berwudlu 
5. Menghafal bacaan shalat 5.1 Melafalkan bacaan shalat  
Menghafal bacaan shalat 
 Karakter siswa yang diharapkan  :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat 
dan perhatian ( respect ) , Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ), Ketulusan (Honesty ),  Integritas ( integrity ) , Peduli ( caring ) dan 
Jujur ( fairnes ),  
 
Kelas II, Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al Qur’an 
6. Membaca Al Qur’an surat pendek 
pilihan  
 
6.1 Membaca huruf hijaiyah bersambung 
6.2 Menulis huruf hijaiyah bersambung 
Aqidah 
7. Mengenal Asmaul Husna 
 
7.1 Menyebutkan lima dari Asmaul Husna  
7.2 Mengartikan lima dari Asmaul Husna 
60 
 
Akhlak 
8. Membiasakan perilaku terpuji 
 
8.1 Mencontohkan perilaku hormat dan santun kepada 
guru  
8.2 Menampilkan perilaku sopan dan santun kepada 
tetangga 
Fiqih 
9. Membiasakan shalat secara tertib 
 
9.1 Mencontoh gerakan shalat 
9.2 Mempraktekkan shalat secara tertib 
 Karakter siswa yang diharapkan  :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat 
dan perhatian ( respect ) , Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ), Ketulusan (Honesty ),  Integritas ( integrity ) , Peduli ( caring ) dan 
Jujur ( fairnes ),  
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian yang pernah membahas tentang 
pembentukan akhlak, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Sidik Afandi (2014) 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga berjudul Penerapan 
Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran PAI di SMK N 1 Tengaran 
Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan Usia 
remaja setingkat SMK, sering menjadi trending topic, banyak di kota 
besar anak usia mereka banyak yang tawuran, terlibat narkotika, 
bahkan sampai ke tindak asusila. Pendidikan karakter bertujuan pula 
untuk mencegah terjadinya hal tersebut. Sebagai pendukung 
pembentukan karakter di SMK N 1 Tengaran, guru PAI memiliki 
beberapa program untuk membentuk religiusitas peserta didik, 
diantaranya adalah pembacaan asma’ul husna ditiap jam 0/ sebelum 
kbm dimulai, mengadakan sholat dhuha yang dilakukan secara 
bergiliran, mengadakan kajian untuk SKI, Nisa’ (khusus siswa putri), 
guru, pemberantasan buta aksara al qur’an, istighosah/ mujahadah, dan 
beberapa kegiatan yang berkaitan dengan peringatan hari besar Islam.  
Penelitian Muhamad Sidik Afandi mempunyai kesamaan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu tentang pendidikan 
karakter, namun perbedaannya terletak pada pendidikan karakter yang 
dilakukan peneliti mengarah pada enam pilar pendidikan karakter yang 
dilakukan di kelas maupun di luar kelas, sedangkan penelitian Muh. 
Sidik mengarah pada semua pilar karakter. Posisi peneliti pada 
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penelitian di atas adalah justifikasi yaitu menguatkan pada penelitian di 
atas. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Akbar Solikhin (2016) mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah IAIN Surakarta berjudul Pembinaan Karakter Siswa 
Melalui Pelaksanaan Shalat Sunnah Dhuha di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta.  Hasil penelitian menunjukkan proses pembinaan karakter 
melalui pelaksanaan sholat sunnah dhuha dilakukan setiap hari dari 
pukul 07.00 sampai pukul 07.30. dengan harapan membiasakan siswa 
melakukan shalat sunnah disamping shalat wajib karena merupakan 
amalan yang ditekankan oleh Rasulullah dan dengan harapan 
membentuk generasi emas karakter Islami. 
Penelitian Akbar Solikhin mempunyai kesamaan dengan 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu tentang pendidikan karakter, 
namun perbedaannya terletak pada pendidikan karakter yang dilakukan 
peneliti mengarah pada mata pelajaran PAI, sedangkan penelitian 
Akbar hanya khusus pada pembelajaran shalat sunnah dhuha. Posisi 
peneliti pada penelitian di atas adalah justifikasi yaitu menguatkan 
pada penelitian di atas. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Ridho Pratiwi (2016) mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah IAIN Surakarta berjudul Nilai-Nilai Pendidikan 
Karakter Dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El-Shirazy 
dan Relevansinya Dengan Pendidikan.  Hasil penelitian menunjukkan 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Bumi Cinta 
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Karya Habiburrahman El-Shirazy antara lain: 1) Nilai pendidikan 
karakter dalam hubungannya denga Tuhan yang terdiri dari: cinta 
kepada Allah, berdoa, membaca Al Qur’an, Taubat, Ridha, tawakal, 
syukur dan shalat. 2) Nilai pendidikan karakter hubungannya dengan 
diri sendiri terdiri dari: jujur, memelihara kesucian diri, bertanggung 
jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, percaya diri, kreatif, mandiri, 
ingin tahu dan cinta ilmu. 3) Nilai pendidikan karakter hubungannya 
dengan sesame terdiri dari: tolong-menolong, kasih saying, peduli, 
kerjasama, menjenguk orang yang sedang sakit, hormat dan santun 
serta toleransi. 4) Nilai pendidikan karakter hubungannya dengan 
lingkungan yang terdiri dari: memakmurkan masjid dan mengajarkan 
ilmu agama. 
Penelitian Aulia Ridho Pratiwi mempunyai kesamaan dengan 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu tentang pendidikan karakter, 
namun perbedaannya adalah bentuk penelitian, di mana penelitian 
yang peneliti lakukan berupa penelitian lapangan sedangkan penelitian 
di atas terletak pada berbentuk kajian literatur, sehingga metode 
penelitian dan pelaksanaannya berbeda.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam perspektif Islam, dasar dan tujuan pendidikan secara umum 
dapat dikatakan adalah pembentukkan kepribadian individu yang 
paripurna (Kaffah). Manusia yang sempurna berarti manusia yang 
memahami tentang Tuhan, diri dan lingkungannya. Jadi pendidikan akan 
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mencapai tujuannya jika nilai-nilai humanis masuk dalam diri anak yaitu 
dengan mengajarkan pilar-pilar karakter kepada anak.  
Anak merupakan amanat dari Allah SWT yang dikaruniakan 
kepada setiap orang yang Ia kehendaki. Amanat ini menuntut penjagaan 
yang berkelanjutan berupa mendidik dan mengajarnya berdasarkan asas 
yang benar. Oleh karena itu, sekolah harus mempelajari bagaimana cara 
menunaikan amanat tersebut dengan sebaik-baiknya. Melaksanakan 
amanat yang baik tidak terlepas dari peran pendidik yang memberikan 
pesan pembelajaran untuk menumbuh kembangkan potensi seorang anak 
agar mereka terhindar dari perilaku yang kurang baik.  
Dalam penelitian ini akan dikemukakan hal-hal yang terjadi pada 
obyek penelitian mengenai penerapan pendidikan karakter. Peneliti akan 
mengumpulkan data yang diperlukan, kemudian dari data tersebut 
nantinya akan dipaparkan dan dianalisa. 
Memang  tidak dapat dipungkiri faktor lingkungan pergaulan 
sangat mempengaruhui berbagai hal termasuk karakter siswa  baik 
disekolah maupun diluar sekolah , ketidak tepatan siswa dapat bergaul 
dapat menimbulkan hal negative seperti siswa suka pukul tangan,  keluar 
kelas tanpa izin, tidak menghormati orang yang lebih dewasa dan suka 
berbohong kepada orang tua, guru maupun temannya sendiri. Termasuk 
disini adalah para siswa SDIT Bina Insan Thoyibah yang salah bergaul 
sehingga ada anak yang melakukan hal negatif diatas, tetapi tidak semua 
siswa yang salah pergaulan dan siswa yang tidak salah pergaulan 
mempunyai karakter yang baik, sopan dan menghormati sesama. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Lexy J. Moleong, 2005: 6) 
Menurut Sugiyono (2009:9) mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi 
objek yang alamiah (sebagai lawan dari eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induksi/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa penilitian 
kualitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan untuk menggali informasi 
dan menganalisis objek penelitian secara mendalam sehingga memperoleh 
data untuk kemudian dideskripsikan tanpa dilakukan proses perhitunga 
statistic. Penggunakan metode penelitian ini didasarkan pada 
pertimbangan mengenai pelaksanaan penelitian yang bertujuan untuk 
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memperoleh data-data mengenai penerapan enam pilar pendidikan 
karakter yang diterapkan di SDIT Bina Insan Toyyibah Surakarta. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Adapun yang menjadi tempat dalam penelitian ini adalah di SDIT 
Bina Insan Thoyibah Suurakarta, tepatnya di  Jl. Bromo Raya, sekip, 
kadipiro, banjarsari, Surakarta. Adapun pertimbangan-pertimbangan 
yang mendorong untuk melakukan penelitian di lokasi ini karena 
sekolah ini mempunyai visi yakni sekolah yang menghasilkan generasi 
yang berakhlakul karimah, faqih intelektual dan mandiri. Alasan lain 
yaitu di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta masih menanamkan 
enam pilar pendidikan karakter 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2017 
sampai bulan Juni 2018. Secara garis besar dibagi emnjadi tiga tahap:  
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, penyusunan 
proposal dan permohonan izin kepada pihak SDIT Bina Insan 
Thoyibah Surakarta yang menjadi fokus penelitian. 
b. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini meliputi semua kegiatan pengumpulan data yang 
berlangsung dilapangan yang dilakukan melalui beberapa metode 
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah diperoleh dari 
lapangan serta penyusunan laporan hasil penelitian. 
 
C. Subyek Dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian berhubungan dengan pihak-pihak yang 
menjadi bahan penelitian / diteliti. Creswell dalam Haris Herdiansyah 
(2013:52) mendefinisikan subyek penelitian adalah posisi utama bagi 
individu atau kelompok yang diteliti. Subyek penelitian dalam 
penelitian ini adalah guru PAI dan siswa kelas II A dan B di SDIT 
Bina Insan Thoyibah Surakarta 
 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian menurut Afrizal (2015:139) adalah orang 
yang memberikan informasi baik tentang dirinya maupun orang lain 
atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti atau pewawancara. 
Dalam penelitian ini informan yang dimaksud adalah orang yang dapat 
memberikan informasi terkait dengan data penelitian mengenai siswa 
dan guru SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. Infroman tersebut 
yaitu kepala sekolah, wali kelas, Guru kelas serta beberapa anggota 
yayasan SDIT Bina Insan Thoyibah. 
Berdasarkan konsep diatas, maka penelitian ini tidak  akan 
ditentukan banyaknya jumlah informan yang terlibat, akan tetapi 
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banyaknya informan akan ditentukan berdasarkan tingkat kebutuhan 
dalam memperoleh data, oleh sebab itu informan  yang benar-benar 
mampu untuk menggambarkan penerapan enam pilar pendidikan 
karakter. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan dan 
menganalisis data kualitatif, yaitu data yang berupa kata-kata dan 
perbuatan manusia. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang penulis 
gunakan untuk menunjang keberhasilan penelitian ini, diantaranya yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah proses tanya jawab untuk 
menggali informasi yang dilakukan oleh peneliti dengan informan. 
Menurut Lexy J. Moleong (2007:186), wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara ini dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada subyek maupun 
informan penelitian. Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu 
disipakan beberapa instrumen penelitian seperti daftar pertanyaan yang 
akan diajukan kepada informan.  
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai sejarah berdirinya SDIT Bini Insan Thoyibah, kondisi dan 
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kualitas ustaz/ustazah SDIT Bina Insan Thoyibah, penerapan 6 pilar 
pendidikan karakter yang dilakukan guru PAI di SDIT Bina Insan 
Thoyibah. 
 
2. Observasi 
Observasi dapat disebut juga dengan pengamatan. Menurut 
Lexy J. Moleong (2007:182) observasi adalah kegiatan melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian seperti 
yang terjadi pada kejadian yang sebenarnya. 
Sedangkan kegiatan observasi ini dapat dilakukan secara 
partisipatif atau non partisipatif. Dalam observasi partisipatif 
(participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang 
sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta 
pelatihan. Dalam observasi non partisipatif (nonparticipatory 
observation) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya 
berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2013: 220). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipatif, peneliti ikut terlibat dalam kegiatan yang diselenggarakan 
oleh pihak yang diteliti.  Metode ini digunakan untuk mengamati 
secara langsung serta mencatat proses pelaksanaan kegiatan penerapan 
6 pilar pendidikan karakter dalam mapel PAI pada siswa di SDIT Bina 
Insan Thoyibah Surakarta. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2013:221). Metode ini digunakan untuk memperoleh sumber data 
mengenai gambaran umum organisasi, visi dan misi, sejarah 
berdirinya, struktur organisasi, ataupun data terkait rekaman 
kegiatan/peristiwa yang terjadi. 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data berupa dokumentasi kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta yang berkaitan 
dengan penerapan 6 pilar pendidikan karakter, dokumentasi mengenai 
visi, misi, struktur organisasi, serta program kerja yang dimiliki oleh 
SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. Penggunaan metode 
dokumentasi ini juga digunakan untuk mendukung dan menguatkan 
data yang diperoleh dari wawancara maupun observasi. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2007:330) 
teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
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Teknik triangulasi digunakan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Ada tiga jenis 
triangulasi (Sugiyono, 2010:125-127), yaitu: 
1. Triangulasi sumber, merupakan suatu teknik pengecekan kredibilitas 
data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui 
beberapa sumber. 
2. Triangulasi teknik, digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi waktu, dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. 
Untuk mencari keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini 
dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (3) 
membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi dengan apa 
yang dikatakan sepanjang waktu, (4) membandingkan hasil wawancara 
dengan suatu dokumen yang berkaitan. 
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Jadi setelah memperoleh hasil penelitian di lapangan dengan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi, data tersebut kemudian 
diolah dan digabungkan sehingga saling melengkapi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif interaktif mengingat 
data yang terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif. Teknik ini 
tepat digunakan bagi penelitian yang mengahasilkan data kualitatif, yaitu 
data yang tidak bisa dikategorikan secara statistik. 
Adapun tahap-tahap analisis data menurut Moleong (2006: 248) 
antara lain: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data 
refleksi terhadap data alam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini tidak lain pada cataatan yang dibuat 
oleh peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi 
ataupun menyaksikan kejadian-kejadin tetentu. Biasanya catatan 
dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja 
kemudian dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang 
ketempat tinggalnya. 
 
2. Reduksi data 
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Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa hingga 
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
3. Penyajian data  
Penyajian data di sini merupakan sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita 
akandapat memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian 
tersebut. 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melaui 
reduksi data kemudian, disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara 
sistematis sehingga untuk disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan  
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatataan 
peralatan peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat 
akhirnnya penulismanarik kesimpulan. 
 
 
 
 
 
Secara bagan dapat digambarkan sebagai berikut: 
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(Analisis data dengan  model interaktif) 
(Miles Matthew B and Huberman. A. Michael, 1992: 20) 
      Sesuai dengan diagram tersebut, bahwa tahap awal dilakukan dengan 
pengumpulan data, di mana dalam penelitian ini dilakukan pada tahap 
observasinyang merupakan slah satu tahapanpokok dalam prosedur siklus. 
Dari data yang terkumpul, dilakukan seleksi penyederhanaan dan 
penggolongan yang ada selanjutnya diorganisasikan atau ditampilkan 
untuk diambil kesimpulannya. Apabila data-data yang diperoleh sudah 
dalam bentuk yang sederhana yang memenuhi kriteria yang baik, maka 
langsung dilakukan sajian data untuk diambil kesimpulan, sementara itu, 
kesimpulan tentang suatu kondisi berdasarkan suatu data yang diperoleh 
dapat digunakan untuk membantu melakukan produksi bagi data-data yang 
akan dilakukan sajian data dan penarikan kesimpulan. Dengan demikian, 
maka akan diperoleh beberapa kesimpulan penelitian sesuai dengan data 
yang ada. 
 
Penarikan 
kesimpulan 
Reduksi data 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
G. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
a. Identitas Sekolah 
Nama sekolah  : SDIT Bina Insan Thoyibah 
Alamat  : Jl. Pleret Sekip RT 04/23, Kadipiro, Banjarsari, 
Surakarta 
Kecamatan  : Banjarsari 
No. Telp  : (0271) 855969 
Email  : sditbit@gmail.com 
Propinsi  : Jawa Tengah 
(Dokumen SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta, dikutip tanggal 13 
Maret 2018) 
b. Sejarah Berdirinya Sekolah 
Dalam rangka pelayanan dan peramutan generasi penerus 
bangsa, agar menjadi generus yang alim, faqih, dan berakhaqul 
karimah dan mandiri, maka sangat diperlukan kepedulian terhadap 
terlaksananya pendidikan bagi generasi penerus bangsa yang dalam 
hal ini diwadahi oleh pendidikan formal, yaitu : SDIT BINA INSAN 
THOYIBAH Surakarta diwilayah Sekip RT 04/23 Kelurahan Kadipiro 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta yang merupakan institusi 
pendidikan yang berada dalam wilayah naungan UPTD Dikpora 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 
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Selanjutnya pada tahun 2018 berdasarkan Surat Keputusan 
Kepala BPMPT Kota Surakarta Nomor 420/125/B-01/111/2018 
Tanggal 14 Maret 2018 memberikan Izin Penyelenggaraan Pendidikan 
Formal dengan nomor identitas 33.72.05.24.04.87.0001. Hingga saat 
ini jabatan kepala SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta dijabat oleh 
Ani Saul Mutmainah, S.Pd. 
(Dokumen SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta, dikutip tanggal 13 
Maret 2018) 
c. Visi Sekolah 
Visi SDIT Bina Insan Thoyibah adalah ―Menghasilkan generasi yang 
berakhlakul karimah, Faqih, Intelektual dan Mandiri‖. 
d. Misi Sekolah 
Adapun Misi SDIT Bina Insan Thoyibah adalah: 
1) Menyelenggarakan sistem pendidikan yang kreatif, dan inovatif 
untuk mendukung tumbuh kembangnya keterampilan hidup dan 
enam pilar pendidikan karakter di kalangan peserta didik  
a) Rukun 
b) Kompak 
c) Kerjasama yang baik 
d) Jujur 
e) Amanah 
f) Sederhana 
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2) Menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangan sumber daya 
generasi penerus dan berperan dalam perkembangan ilmu dan 
teknologi sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Al-Hadist. 
3) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan 
minat, bakat, dan potensi peserta didik. 
4) Membina kemandirian peserta didik melalui pembiasaan, 
kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan 
berkesinambungan 
5) Mengembangkan budaya dan lingkungan yang bersih, sehat, 
nyaman dan cinta tanah air 
e. Tujuan SDIT Bina Insan Thoyibah  
1) Membentuk generasi yang berkualitas serta berakhlaqul karimah 
sesuai dengan Dienul Islam; 
2) Meningkatkan kualitas iman siswa yang bertahkim kepada 
Kitabullah dan Sunnah Nabi Muhammad SAW; 
3) Menjadikan anak bangsa yang mampu beramar ma’ruf nahi 
mungkar, serta selalu meningkatkan kecerdasan akal, kecerdasan 
spiritual dan kecerdasan emosional; 
4) Membangun generasi yang berpengetahuan luas dan bernuansa 
Dienul Islam yang siap menghadapi tantangan ke depan 
( Dokumen SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta, dikutip tanggal 13 
Maret 2018) 
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f. Kondisi Siswa  
 SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
memiliki siswa sejumlah 110 siswa yang terdiri menjadi 4 kelas yaitu 
kelas 1A terdapat sejumlah 32 siswa, 1B terdapat sejumlah 31siswa, 
2A terdapat 25 siswa dan kelas 2B terdapat 22 siswa. Siswa berasal 
dari berbagai elemen dan kondisi keluarga yang berbeda-beda, dengan 
jumlah siswa laki-laki lebih banyak dbanding dengan siswa 
perempuan 
Tabel II.1. Data Peserta Didik SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
Tahun 2017/2018 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Domisili 
Jumlah 
L P 
Dalam 
Kota 
Luar 
Kota 
1 
 
I A 
 
19 13 32 24 8 32 
2 
 
I B 
 
17 14 31 25 6 31 
 
3 
 
II A 13 12 25 23 2 25 
 
4 
 
II B 11 11 22 19 3 22 
 
JUMLAH 
 
60 50 110 91 19 110 
( Dokumen SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta, dikutip tanggal 13 
Maret 2018) 
g. Keadaan Guru dan Karyawan 
 SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
memiliki Guru dan Karyawan sejumlah 8 orang, yang terdiri dari 1 
Kepala Sekolah, 4 Guru kelas (Wali Kelas), 2 Guru PAI dan 2 Guru 
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pendamping. Latar belakang pendidikan tiap individu juga bervariasi. 
Sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini: 
Tabel III.1 Keadaan Guru dan Karyawan 
No Nama NIP Jabatan Pendidikan 
1 Ani Saul Mutmainnah, S. Pd  KS / Guru Kelas 1A S1 
2 Khusnul Rohmah, S. Pd  Guru Kelas 1B S1 
3 Nur Hayati  Guru Mapel PAI D2 
4 Muhammad Musthofa, S. Pd. I  Guru Mapel PAI S1 
5 Dwi Apriyono Ariwibowo  Guru Kelas 2B S1 
6 Sonika Rofiat Ainun, S. Pd  Guru Kelas 2A S1 
7 Abdullah  Guru Pendamping - 
8 Muhammad Muis  Guru Pendamping - 
( Dokumen SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta, dikutip tanggal 13 
Maret 2018) 
h. Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan Prasarana yang dimiliki SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta cukup memadai dan mendukung untuk kegiatan belajar 
mengajar. Sarana yang tersedia meliputi 1 ruang guru, 1 ruang 
tatausaha/kepala sekolah, 12 ruang kelas, 1 ruang UKS, 1 aula, 1 
ruang gudang dan 8 kamar mandi. 
 Prasarana yang tersedia di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
cukup memadai, mulai dari alat/media pembelajaran, buku sumber 
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yang bervariasi, buku-buku reverensi, LCD proyektor, alat-alat 
olahraga dan alat elektronik lainnya. 
Sarana dan prasarana yang cukup memadai tdak serta merta 
menopang suksesnya proses pembelajaran, akan tetapi memanfaatkan 
dan memaksimalkan sarana dan prasarana yang tersedia  dapat 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 
( Dokumen SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta, dikutip tanggal 13 
Maret 2018) 
 
2. Penerapan Enam Pilar Pendidikan Karakter Dalam Mata Pelajaran 
PAI Pada Siswa kelas II A dan B Di SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta merupakan salah satu 
sekolah Islam  yang menerapkan enam pilar pendidikan karakter yang 
dilakukan didalam kelas maupun diluar kelas sebagai penunjang 
keberlangsunan dan keberhasilan pendidikan sekolah dimasa kini dan 
mendatang 
Menurut pernyataan dari Ketua Yayasan SDIT Bina Insan 
Thoyibah Surakarta, Bapak Akmaludin Akbar mengatakan bahwa  
penerapan enam pilar pendidikan karakter di SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta merupakan kebijakan yang diambil oleh Pembina yayasan Bina 
Insan Thoyibah yang juga merupakan pakar pendidikan yang sudah 
menjadi kepala sekolah dibeberapa sekolah ternama di Surakarta. Enam 
pilar pendidikan karakter ini diterapkan bertujuan untuk mengurangi 
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rusaknya karakter dizaman sekarang, dengan ini kami bermaksud 
penanaman ini dilakukan sedini dan secepat mungkin, sehingga pengaruh-
pengaruh yang terjadi saat ini bisa berkurang dan harapan kami bisa 
berubah menjadi lebih baik. Program enam pilar pendidikan karakter ini 
diberlakukan mulai sejak beroperasinya sekolah ini, dan dilaksanakan 
secara continue mulai dari didalam pemebelajaran maupun diluar 
pembelajaran. (Wawancara dengan Bapak Akmaludin Akbar, M.Psi. , 12 
Maret 2018) 
Menurut pernyataan Kepala Sekolah SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta, Ibu Ani saul mutmainah mengatakan bahwa  penerapan enam 
pilar pendidikan karakter di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta sudah 
ditanamkan sejak berdirinya SDIT ini sampai sekarang kami tetap kokoh 
dengan enam pilar pendidikan karakter tersebut. Enam pilar pendidikan 
karakter ini diterapkan bertujuan salah satunya untuk menanggulangi 
rusaknya karakter dizaman sekarang, memang semua sekolah 
menanamkan pendidikan karakter, namun kami selalu mengingatkan dan 
menitipkannya disemua mata pelajaran yang diajarkan di SDIT Bina 
Insan Thoyibah Surakarta. Salah satunya adalah mata pelajaran PAI. 
Penerapan enam piker ini dilakukann didalam pembelajaran maupun 
diluar pembelajaran. Saat pembelajaran penerapannya dititipkan kepada 
guru mapel dan yang diluar pembelajran dititipkann kepada semua 
masyarakat sekolah pada umumnya dan lebih khusus kepada guru piket 
saat itu. (Wawancara dengan Kepala Sekolah, Ibu Anis Saul Mutmainah, 
15 Maret 2018) 
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Adapun enam pilar pendidikan karakter tersebut antara lain: 
kerukunan, kekompakan, kerjasama, kejujuran, amanah dan sederhana. 
Adapun pelaksanaannya sebagai berikut:  
Saat Kegiatan di dalam kelas (Saat Pembelajaran) enam pilar 
pendidikan karakter tidak dicantumkan dan disertakan di RPP saat guru 
mengajar, namun guru menyisipkan enam pilar pendidikan karakter 
disetiap bab yang perlu ditanamkan dan dicontohkan dalam pembelajaran. 
Karena tidak dimungkinkan sekali apabila enam pilar ini disampaikan 
semua saat pembelajaran berlangsung, kurang lebih 2-3 pilar pendidikan 
karakter yang disampaikan saat pembelajaran. Adapun pilar yang lain 
dapat disampaikan di pembelajaran berikutnya. (Wawancara dengan Guru 
PAI, Ibu Nur Hayati, 20 April 2018) 
Pada kegiatan pembelajaran PAI dengan materi akhidah akhlak di 
kelas 2B dalam mengawali pembelajaran guru mengucapkan salam 
kemudian mengajak berdoa sebelum materi pembelajaran dimulai. 
Setelah berdoa dilanjutkan dengan membaca Asmaulhusna dan surat-surat 
pendek dalam Alquran. Dalam kegiatan tersebut ada salah satu siswa yang 
ditunjuk oleh guru untuk meminpin bacaan, guru menunjuk siswa secara 
acak, waktu itu aldi bertugas memimpin bacaan didepan kelas dan 
ditirukan oleh semua siswa satu kelas tersebut (Observasi kelas 2B, sabtu, 
17 Maret 2018) 
Kemudian guru mengabsensi kehadiran dan dilanjutkan 
pengecekan kerapian dalam berpakaian dan atribut kelengkapan siswa. 
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Pada hari itu semua siswa masuk, oleh karena itu guru mengucapkan 
syukur kepada Allah atas limpahan nikmat yang diberikan kepada guru 
dan siswa saat itu. Kemudian guru bertanya kepada siswa apakah sudah 
membantu orang tua saat dirumah. Ada sebagian murid mengatakan 
sudah dan sebagian lainnya mengatakan belum. 
Materi yang akan disampaikan guru PAI dengan materi akhidah 
akhlak tentang membiasakan perilaku terpuji yaitu perilaku sopan dan 
santun pada tetangga. Guru menjelaskan seluruh materi yang ada dan 
membuka tanya jawab untuk siswa yang belum paham. Dalam suasana 
pembelajaran tiba-tiba ada anak yang ramai dengan temannya karena 
berebut pensil yang jatuh dibawah mejanya, sehingga guru berusaha 
melerai dan menegur siswa tersebut. Serta memberikan sangsi berupa 
istighfar kepada keduanya. Pada pembelajaran ini siswa langsung 
mempraktikkan apabila dititipi sesuatu agar disampaikan  kepada 
tetangganya dengan cara guru menunjuk 3 siswa untuk memperagakan 
figur orang lain, orang yang dititipi dan tetangga.  
Setelah pembelajaran berjalan dengan baik guru tidak langsung 
meninggalkan kelas akan tetapi memberikan nasehat kepada siswa untuk 
menambah akhlak siswa agar lebih baik lagi yaitu dengan memberi 
nasihat agar membiasakan apabila bertemu dengan guru, teman atau 
siapapun di lingkungan sekolahan mengucapkan salam, berbicara yang 
baik dan sopan, saling menghormati dan tolong menlong dalam kebaikan. 
(Observasi kelas 2B, Sabtu, 17 Maret 2018) 
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Didalam pembelajaran berbagai karakter sudah kami muncullkan, 
salah satunya dalam membaca bacaan Asmaulhusna dan surat-surat 
pendek dalam Alquran secara bersama-sama, tujuannya untuk menambah 
rasa kerukunan dan kekompakan siswa satu kelas. Kedua disaat salah satu 
siswa ditunjuk untuk memimpin bacaan saat awal pembelajaran, dalam 
rangka guru melatih mental siswa dan mengajarkan sikap amanah kepada 
siswa. Saat pembelajaran berlangsung ada salah satu siswa yang 
berkelahi, kemudian guru memberikan sangsi berupa istighfar dan 
meminta maaf, bertujuan agar siswa jera dan tidak menngulanginya 
kembali serta mampu menjaga perasaan antar sesama siswa. (Wawancara 
dengan Guru PAI, Ibu Nur Hayati, 17 Maret 2018) 
Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya Fiqh di kelas 2A dalam 
mengawali pembelajaran guru mengucapkan salam kemudian mengajak 
berdoa sebelum materi pembelajaran dimulai. Setelah berdoa dilanjutkan 
dengan membaca Asmaulhusna dan surat-surat pendek dalam Alquran. 
Guru memimpin bacaan Asmaulhusna dan Surat pendek dengan cara 
membaca secara bersama-sama. Kemudian guru mengabsensi kehadiran 
dan dilanjutkan pengecekan tempat duduk siswa, yang posisi duduknya 
sudah diacak setiap harinya. Pada hari tersebut ada salah satu siswa yang 
tidak masuk dikarenakan sedang sakit, oleh karena itu guru meminta 
anak-anak untuk mendoakan kepada teman yang sedanng sakit tersebut. 
Kemudian guru bertanya kepada siswa apakah sudah mengerjakan sholat 
sholat subuh dan apakah sudah belajar, kemudian sebagian besar siswa 
menjawab sudah mengerjakannya. 
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Dalam pembelajaran ini materi yang akan disampaikan guru PAI 
materi Fiqh tentang membiasakan shalat dengan tertib yaitu dengan 
mempraktikkan shalat dengan tertib. Guru menjelaskan seluruh materi 
yang ada dan membuka tanya jawab untuk siswa yang belum paham. 
Dalam suasana pembelajaran tiba-tiba ada beberapa siswa yang  membuat 
gaduh sendiri, sehingga membuat guru memberhentikan penjelasanannya 
dan mendekati siswa tersebut, setelah menanyainya ternyata siswa 
tersebut membuat gaduh karena ramdan menjahili banyu. Sehingga guru 
menyuruh ramdan untuk meminta maaf dan tidak mengulangi 
perbuatannya lagi.  
Setelah selesai menyampaikan materi, guru bertanya kepada siswa 
tentang buku kontrol sholat yang sudah dibagikan kepada masing-masing 
siswa, untuk dikumpulkan sebelum pembelajaran selesai. Setelah 
pembelajaran berjalan dengan baik guru tidak langsung meninggalkan 
kelas akan tetapi memberikan nasehat kepada siswa bahwa shalat 
merupakan perintah Allah SWT yang wajib kita kerjakan, baik dalam 
keaadaan apapun dan dimanapun, disaat waktu shalat telah tiba, maka 
berusaha bersegera mengerjakan shalat dengan baik dan tertib. Sehingga 
tidak hanya menjadii rutinitas belaka, namun juga sebagai kewajiban yang 
harus dikerjakan oleh setiap orang iman. (Observasi kelas 2A, sabtu, 24 
Maret 2018 ). 
Didalam pembelajaran guru melakukan suatu hal yang membuat 
siswa dan susasana kelas menjadi berbeda, salah satunya guru meminta 
siswa membaca Asmaulhusna dan surat-surat pendek dalam Alquran 
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secara bersama-sama, ini dalam rangka melatih kerukunan dan 
kekompakan antar siswa satu kelas. Kedua guru mengacak tempat duduk 
siswa sesuai jadwal yang sudah ditentukan, bertujuan untuk melatih 
kerukunan dan kekompakan antar siswa juga, sehingga siswa mampu 
berinteraksi dan memahami serta menerima teman-temannya tanpa 
memandang status dan derajatnya. Selanjutnya disaat pengabsenan ada 
salah satu siswa yang tidak masuk dikarenakan sakit, kemudian guru 
meminta siswa untuk mendoakan siswa yang tidak masuk tersebut. Ini 
juga merupakan melatih siswa untuk saling menjaga perasaan dan saling 
mendoakan antar sesama. 
Selanjutnya disaat guru meminta buku kontrol sholat, tujuannya 
adalah melatih siswa agar mempunyai sikap amanah teradap dirinya 
sendiri. Buku control sholat diisi oleh pribadi siswa, apabila dalam satu 
hari mengerjakan sholat 5 waktu, maka buku tersebut akan penuh, 
sehingga guru dapat mengkontrol sholat siswa melalui buku tersebut. 
Dalam jangka satu bulan guru agama mengkontrol buku tersebut dan 
melihat perkembangan sholat masing-masing siswa, apabila salah satu 
siswa banyak tidak mengerjakan sholat maka, pihak guru akan menegur 
dan memanggil si anak bersama orang tuanya.   (Wawancara guru ibu Nur 
Hidayah, guru PAI kelas 2, sabtu 24 Maret 2018). 
Dipertemuan selanjutnya, pada kegiatan pembelajaran PAI dengan 
materi Fiqh di kelas 2B dalam mengawali pembelajaran guru 
mengucapkan salam kemudian mengajak berdoa sebelum materi 
pembelajaran dimulai. Setelah berdoa dilanjutkan dengan membaca 
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Asmaulhusna dan surat-surat pendek dalam Alquran. Dalam kegiatan ini 
salah satu siswa ditunjuk dan diminta untuk memimpin bacaan didepan 
kelas dengan cara membaca secara bersama-sama.  
Kemudian guru mengabsensi kehadiran dan dilanjutkan 
pengecekan kerapian dalam berpakaian dan atribut kelengkapan siswa. 
Kemudian guru bertanya kepada siswa apakah sudah tertib mengerjakan 
sholat 5 waktu saat dirumah, hanya separoh dari keseluruhan siswa yang 
sudah tertib mengerjakan sholat 5 waktu dirumah. Dalam pembelajaran 
ini materi yang akan disampaikan guru PAI dengan materi Fiqh  tentang 
membiasakan wudhu dengan tertib yaitu dengan menerampilkan wudhu 
dengan tertib. Guru menjelaskan seluruh materi dengan memberikan 
cerita tentang wudhunya Nabi Muhammad SAW, tentang keutamaan dan 
manfaat dari wudhu kemudian memerintahkan siswa untuk membuat 
kelompok. Dalam pembagian kelompok suasana berubah menjadi ramai 
dikarenakan ada beberapa siswa yang tidak mau bergabung dengan saah 
satu siswa yang tidak mereka kehendaki. Dalam situasi tersebut guru 
memberikan nasehat dan keteladanan kepada siswa agar bisa 
berkelompok dengan siapa saja, dan tidak memandang bahwa teman satu 
kelompoknya mempunyai kekurangan ataupun tidak. Untuk mengalihkan 
perhatian siswa,  guru membagi kelompok dengan cara bernyanyi dan 
membagi nomer sesuai urutannya, sehingga siswa merasa bahagia dan 
melupakan kejadian yang sudah mereka lakukan.  
Kemudian siswa langsung mempraktikkan apa yang sudah 
disampaikan oleh guru tentang tata cara wudhu yang benar. Kemudian 
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guru menunjuk salah satu siswa dari masing-masing kelompok untuk 
disampaikan tatacara wudhu yang benar, kemudian siswa yang dipanggil 
wajib menyampaikan kepada teman satu kelompoknya sehingga siswa 
satu kelompoknya dapat faham dan mengerti tentang praktek yang 
disampaikan oleh temannya. (Observasi kelas 2B, Sabtu, 20 April 2018) 
Dalam pembelajaran tersebut terdapat beberapa maksud dan tujuan 
seorang guru dalam menanamkan karakter pada siswa, seperti berdoa 
bersama, membaca Asmaulhusna dan surat – surat pendek secara 
bersama-sama. Ini dalam rangka melatih siswa agar senantiasa bersyukur 
kepada Allla SWT atas limpahan nikmat serta karunianya kepada 
hambanya. Selajutnya dalam pembelajaran tersebut guru membuat 
kelompok dan menunjuk salah satu anggota kelompok untuk mewakili 
kelompoknya dalam menerikan amanah dari guru yang wajib 
disampaikan kepada seluruh anggota kelompoknya. Tidak hanya sikap 
kerukunan dan kekompakan saja, namun sikap amanah dan juga 
kerjasama juga disisipkan dalam pembelajaran ini. Sehingga kami 
berusaha memasukkan berbagai karakter dan membuat variasi dalam 
materi yang disampaikan saat itu. (Wawancara dengan Guru PAI, Ibu Nur 
Hayati, sabtu 20 April 2018) 
Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya Alquran hadist di kelas 2A 
dalam mengawali pembelajaran guru mengucapkan salam kemudian 
mengajak berdoa sebelum materi pembelajaran dimulai. Setelah berdoa 
dilanjutkan dengan membaca Asmaulhusna dan surat-surat pendek dalam 
Alquran. Guru menunjuk salah siswa untuk memimpin bacaan 
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asmaulhusna  dan surat-surat pendek didepan kelas dengan cara membaca 
secara bersama-sama. Kemudian guru mengabsensi kehadiran dan 
dilanjutkan pengecekan tempat duduk siswa, yang posisi duduknya sudah 
diacak setiap harinya. Dihari tersebut terdapat 2 siswa yang tidak masuk 
dikarenakan sedang sakit. Sehingga guru meminta murid untuk 
mendoakan siswa yang tidak masuk tersebut. Setelah selesai 
mengabsensi, guru bertanya kepada siswa, siapakah yang sudah menderes 
Alquran saat dirumah? Semua siswa dengan serentak menjawab sudah. 
Ada sebagian yang mengatakan kalau membacanya didampingi oleh ibu 
dan bapaknya. 
Dalam pembelajaran ini materi yang akan disampaikan guru PAI 
materi quran hadist tentang membaca Alquran surat-surat pendek, yaitu 
dengan membaca huruf hijaiyah bersambung dan manulis huruf hijaiyah. 
Guru menuliskan salah satu surat dalam alquran dipapan tulis kemudian 
siswa diperintahkan untuk menulis sama dengan yang dipapan tulis. 
Disaat siswa menulis ada salah satu siswa melemparkan pensil kepada 
temannya, melihat kejadian tersebut guru langsung mengambil  pensil 
tersebut dan menasehati siswa yang melempar. Guru memberikan nasehat 
kepada siswa, supaya menggunakan barang pribadinya sebaik mungkin 
dan digunakan sampai benar-benar habis  dan tidak bisa digunakann 
kembali. Setelah itu guru membacakan bacaan yang yang telah dituliskan 
dan diikuti oleh para siswa.  
Kemudian guru menunjuk beberapa siswa yang sekiranya sudah 
mampu membaca surat tersebut, dan kemudian memasangkan dengan 
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siswa yang belum mampu membaca bacaan tersebut. Sehingga siswa satu 
kelas mendapatkan pasangan masing-masing dalam menyimak bacaan 
yag telah diajarkan oleh guru. 
Dalam suasana pembelajaran ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan yaitu ramdam. Maka guru dengan sigap memberikan 
sanksi yaitu  diperintahkan untuk melantunkan bacaan tersebut didepan 
kelas. Serta guru memberikan pengertian bahwa perbuatan tersebut tidak 
boleh dilakukan oleh seorang siswa  disaat pembelajaran berlangsung. 
Sebelum mengakhiri pembelajaran guru meminta siswa untuk membaca 
bacaan tersebut secara bersama-sama setelah itu guru memberikan 
nasehat atau amanat bahwa membaca bacaan Alquran itu pahalanya 
banyak apalagi bacan tersebut berusaha dihafalkan, maka pahalanya 
akana semakin banyak. (Observasi kelas 2A, Sabtu, 21 April 2018 ). 
Diawal pembelajaran kami meminta siswa untuk membaca doa 
secara bersama-sama, dalam rangka menumbuhkan sikap kekompakan 
dan kerukunan antar siswa. Karena membaca sendirian dengan membaca 
secara bersama-sama mempunyai kesemangatan yang berbeda pada diri 
siswa. Kedua guru meminta salah satu siswa untuk memimpin bacaan 
didepan kelas bertujuan untuk melatih mental anak dan memberikan sikap 
amanah bahwa dia mempunyai tanggung jawab mempimpin bacaan 
didepan kelas. Selanjutnya didalam pembelajaran diatas guru 
memasangkan siswa yang belum mampu membaca arab dengan siswa 
yang sudah mampu membaca arab, dengan tujuan agar siswa yang sudah 
mampu dapat mengajari kepada siswa yang belum mampu, sehingga 
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terciptalah sikap kerjasama antara siswa satu dengan yang lainnya. 
Diakhir pembelajaran guru juga menyampaikan beberapa keutamaan 
orang yang belajar membaca alquran dan yang sudah mampu membaca 
alquran, sehingga mereka dapat termotivasi dengan apa yang sudah 
disampaikan oleh guru kepadanya. Dan diharapkan mereka juga mau 
membaca alquran saat diluar jam pelajaran ataupun saat dirumah. 
Sehingga membaca alquran tidak hanya menjadii rutinitas belaka, namun 
juga sebagai kewajiban yang harus dikerjakan oleh setiap orang iman. 
(Wawancara guru ibu Nur Hidayah, Sabtu, 21 April 2018). 
Selain dalam pembelajaran dikelas penerapan enam pilar 
pendidikan karakter pada siswa juga dilakukan diluar kelas, adapun 
caranya sebagai berikut: 
Penerapan pertama yang dilakukan oleh SDIT Bina Insan 
Thoyibah Surakarta adalah berbaris sebelum pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran. Kegiatan yang wajib dilakukan oleh semua masyarakat 
sekolah temasuk siswa dan ustadz serta ustadzahnya. Ketika bel masuk 
berbunyi maka semua siswa diwajibkan berbaris dengan posisi siswa laki-
laki berada didepan dan perempuan berada dibelakang. Setelah berbaris 
salah satu siswa memimpin barisan agar doanya bersama-sama. Setelah 
berdoa salah satu guru menyampaikan pesan sekitar 3 menit, untuk 
mengevaluasi kegiatan dan kejadian selama 1 hari yang lalu. (Observasi 
sekolah, Senin, 19 Maret 2018) 
Setelah salah satu guru memberikan nasehat, siswa berbaris rapi 
antara laki-laki dengan laki-laki dan perempuan dengan  perempuan untuk 
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melakukan jabat tangan dengan teman dan sekaligus ustadz dan 
ustadzahnya. Sembari mengucapkan kalimat Alhamdulilah Astaghfirulloh. 
Kegiatan ini dilakukan untuk menanamakan sikap atau karakter terhadap 
siswa tentang pentingnya kerukunan dan kekompakan yang harus dijalin 
dengan sesama, tidak memandang latar belakang dan kondisi temannya. 
Serta diharapakan semua siswa mempunyai rasa kasih saying terhadap 
sesama dengan hidup rukun dan kompak secara berdampingan. 
(Wawancara dengan Ibu Aisyah pengurus yayasan, 19 Maret 2018) 
Penerapan selanjutnya yang dilakukan SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta adalah Sholat Dhuha Bersama. Dalam kegiatan sholat dhuha, 
kegiatan ini diselenggarakan setiap hari pada waktu jam pertama sebelum 
pembelajaran halaqoh atau tahfidz dimulai yaitu jam 07.45. Sholat dhuha 
ini diikuti semua siswa baik dari kelas I dan II di Aula sekolahan. Tidak 
hanya siswa saja tetapi guru juga melaksanakan kegiatan sholat dhuha 
untuk sebagai contoh agar diikuti oleh siswa. Pada saat jam pertama 
berbunyi para siswa di segerakan bergegas untuk melaksanakan sholat 
dhuha. (Observasi Sekolah, Senin, 19 April 2018). 
Harapanya anak agar terbiasa untuk melatih kedisiplinan dan 
tanggung jawab mereka dalam berbagai hal. Dalam kegiatan tersebut 
kami memberikan amanah atau tanggung jawab kepada semua guru untuk 
mengawasi, mengontrol dalam kegiatan sekolah untuk mengenai karakter 
siswa. Selain membiasakan sholat sunah dhuha mereka juga membiasakan 
mengucapkan salam, menyapa, berjabatan tangan, berbicara sopan dengan 
teman, guru atau karyawan di sekolahan. Dalam metode latihan atau 
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pembiasaan ini harus diberikan sejak dini agar kelak dewasa akan sudah 
menjadi terbiasa. (wawancara pak Akmaludin Abar, 20 Maret 2018). 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh satu guru kelas 2B SDIT Bina 
Insan Thoyibah Surakarta. Dalam kegiatan sholat dhuha ini semua siswa 
wajib melaksanakannya, dari pihak sekolahan memberikan sanksi baik 
teguran secara lisan maupun tulisan. Yang menghambat dalam 
pelaksanaan sholat dhuha ini adalah saat proses pengambilan air wudhu 
yang bersamaan dengan siswa lainnya, dikarenakan minimnya jumlah 
tempat wudhu jadi siswa harus rela mengantri demi melaksanakan wudhu 
dengan baik dan benar. Selain ada penghambat juga ada pendorong yaitu 
guru dan karyawan selalu mengajak siswa untuk membudayakan sikap 
sabar dalam mengantri mengambil air wudhu. (Wawancara Ustadz Dwi, 
20 Maret 2018). 
Penerapan selanjutnya yang dilakukan SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta adalah Kantin Kejujuran. Kantin kejujuran yang diterapkan di 
sekolah ini dikelola oleh siswa dengan diawasi oleh ustadz dan ustadzah. 
Anak-anak rela antri berbaris rapi ketika jam istirahat untuk mendapat 
jajanan yang telah disediakan oleh sekolah sendiri. Dengan posisi baris 
laki-laki sendiri dan perempuan sendiri. Dikatakan kantin kejujuran 
karena siswa sendiri yang dilatih dan digilir untuk menjaga  kantin 
tersebut, dan uang hasil dari penjualan diberikan kepada guru piket dihari 
tersebut dan itu dilakukan setiap hari di jam istirahat pertama dan kedua 
(Observasi Sekolah, Senin, 19 Maret 2018).  
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Tidak hanya kantin kejujuran, namun juga adanya peraturan siswa 
hanya diperkenankan membawa uang saku senilai Rp. 2000. Peraturan ini 
diberlakukan untuk menghindari kebiasaan boros atau berlebihan. Dengan 
peraturan tersebut banyak siswa yang membawa bekal sendiri dari 
rumahnya ini dalam rangka mewujudkan sikap sederhana dan hemat 
kepada siswa. (Wawancara dengan Khusnul Rohmah, S.Pd, Rabu, 7 
Februari 2018) 
Dalam prakteknya siswa ada yang membawa uang Rp. 2000 dan 
ada yang memebawa lebih, siswa yang membawa uang lebih tersebut 
tidak merekan habiskan dalam hari itu juga, namun mereka sisihkan untuk 
ditabung atau diinfaqkan kepada ustadz dan ustadzahnya. Dan 
kebanyakan siswa yang membawa uang saku Rp. 2000 merekka masih 
membawa bekal yang diberiikan oleh kedua orang tuanya. (Wawancara 
Siswa  SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta, Jum’at 20 April 2018). 
Penerapan selanjutnya yang dilakukan SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta diluar kelas adalah Sholat Dhuhur Berjamaah. Dalam 
pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah dilakukan jam istirahat kedua yaitu 
jam 11.45 di masjid dekat dengan sekolahan, diikuti oleh semua siswa dan 
guru. Sebelum keluar dari gerbang sekolah semua siswa dibariskan 
terlebih dahulu dihalaman masjid, dipimpin untuk baris rapi dan berdoa 
bersama, ketika berada dijalan anak-anak baris dua-dua dengan rapi 
sampai ke masjid. Sesampainya dimasjid semua siswa mengambil air 
wudhu ditempat wudhu dengan bergantian. Setelah semuanya selesai 
mengambil air wudhu, siswa kembali berbaris dan merapikan rambut dan 
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bajunya masing-masing. Kemudian siswa masuk kedalam masjid dan 
mengerjakan sholat sunnah 2 rekaat dan sambil menunggu iqomah 
terdapat siswa yang membaca al quran ataupun dzikir. (Observasi 
Sekolah, Selasa, 20 Maret 2018) 
Kegiatan ini diharapkan agar siswa menjadi disiplin tepat waktu 
untuk beribadah kepada Allah. Dengan metode pembiasaan agar siswa 
disiplin tepat waktu dan tanggung jawab untuk melakukan setiap kegiatan 
apapun. Dalam kegiatan sholat berjama’ah ini ada beberapa siswa yang 
saat berantri wudhu masih banyak yang bermain-main, ramai dengan 
teman, saling bermain air, ada beberapa siswa  yang tidak ikut sholat 
berjama’ah melainkan pergi kekantin. Dengan tegas dari beberapa guru 
menegur dan memberi sanksi dengan disuruh sholat kemudian 
menghafalkan surat-surat pendek. Dengan metode sanksi diharapkan 
siswa jera dan tidak mengulanginya dan diberi nasehat agar apa yang 
diperbuat akan dipertanggung jawabkan. Ada faktor pendorong untuk 
menyadarkan kesadaran siswa agar segera bergesa-gesa ke masjid dan 
menghormati masjid untuk mengikuti sholat dzuhur berjama’ah yaitu dari 
pihak guru. (Wawancara ibu Nurul Hidayati, S,Ag. Senin, 09 April 2018). 
Penerapan selanjutnya yang dilakukan SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta diluar kelas adalah Infaq Rutin. Kegiatan infaq rutin diadakan 
setiap hari jum’at dikumpulkan oleh ketua kelas dan kemudian diserahkan 
kepada wali kelas masing-masing. Infaq rutin ini dilakukan secara 
sukarela dari siswa, sehari sebelumnya setiap wali kelas mengingatkan 
melalui pengumuman sebelum pulang sekolah bahwa besok ada infaq 
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rutin. Sehingga siswa menyisihkan uangnya untuk kegiatan tersebut dan 
tidak menghabiskannya. Dengan kegiatan tersebut siswa diharapkan 
memiliki sikap atau karakter hemat dan sederhana. Serta menanamkan 
rasa syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rezekinya kepada 
kita, sehingga siswa sadar bahwa semua rezeki itu datangnya dari Allah 
dan kembalinya juga pada Allah. (Wawancara Wali Kelas 2A, Ustadzah 
Sonica, Jum’at 23 Maret 2018) 
Penerapan selanjutnya yang dilakukan SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta diluar kelas adalah Tahfidzul Quran. Kegiatan ini dilakukan 
setiap hari senin sampai kamis setelah kegiatan baris dan sholat dhuha 
bersama. Serta kegiatan ini serentak dilakukan oleh semua kelas. Dihari 
itu kegiatan Tahfidhul quran dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai 
dengan pukul 09.30 WIB.  Adapun kegiatan yang dilakukan 15 menit 
awal guru memberikan nasehat tenatng tahfidzul qur’an, setelah itu guru 
mengabsensi kehadiran siswa. Di kegiatan tahfidzul quran ini siswa beraal 
dari berbagai kelas, dan disesuaikan kategori hafalannya. Setelah itu 
meminta siswa untuk mengulangi hafalan yang sudahh mereka hafalkan 
dihari sebelumnya, dengan cara murojaahh yang dilakukan bersama-sama. 
Yang dibaca saat itu adalah surat Annaba’ dan Annaziat. Setelah itu guru 
memanggil satu per satu siswa untuk menyetorkan hafalan barunya, 
sedangkan siswa yang lain diminta untuk membaca dan mempersiapkan 
hafalan yang akan disetorkann. Kegiatan saat itu sangatlahh khidmat dan 
khusuk, semua siswa membaca hafalannya masing-masing dan tidak ada 
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satu muridpun yang ramai atau mengerjakan sesuatu selain tahfidzul 
quran. (Observasi Sekolah, Selasa, 20 Maret 2018) 
Menurut kepala SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta, kegiatan 
tahfidzul quran ini merupakan kegiatan unggulan yang dimilki oleh 
sekolah ini. Dengan diadakannya tahfidzul quran diharapkan siswa 
mampu membaca al quran dengan fasih dan benar, mampu mempunyai 
perilaku yang mencerminkan sikap qurani serta mudah memahami mata 
pelajaran yang ada karena sudah terbiasa menghafalkan al quran. Guru 
memberikan nasehat diawal bertujuan untuk memahamkan kepada siswa 
kegiatan ini tidak hanya sekedar menghafallkan alquran saja, namun juga 
mampu membiasakan perilaku-perilaku yang mencerminkan sikap qurani. 
Sehingga harapannya tidak hanya hafal alqutan tapi juga mempunyai 
akhlakul karimah yang baik. Dan ketika guru meminta untuk mengulangi 
hafalan yang sudah dihafalkan agar siswa tidak mudah melupakan 
hafalannya begitu saja. Siswa juga mampu mempertahankan dan menjaga 
hafalan yang sudah mereka hafalkan, karena menjaga dan 
mempertahankan hafalan juga merupakan amanah yang harus dijaga, 
apabila tidak dijaga maka akan mendapatkan siksa atau ancaman dari 
Allah  SWT, kami memberikan pengertian kepada siswa kami seperti 
demikian. (Wawancara Kepala Sekolah, Ustadzah Anis Saul Mutmainah, 
Selasa 20 Maret 2018) 
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b. Interpretasi Hasil Penelitian  
Dalam K-13 pendidikan karakter itu sangat penting, yang mana 
dahulu muncul karakter dalam KTSP, namun ketika diganti dengan   
K-13 muncul dalam KI 1 dan KI 2. Maka belum banyak guru yang 
mampu menerapkannya, oleh karena itu di SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta tetap memperhatikan penanaman enam pilar pendidikan 
karakter Dalam Mata Pelajaran PAI. Adapun enam pilar pendidikan 
karakter tersebut antara lain; kerukunan, kekompakan, kerjasama, 
kejujuran, amanah dan sederhana. 
Penerapannya, enam pilar pendidikan karakter dalam Mata 
Pelajaran PAI dilaksanakan saat pembelajaran meliputi: 
1) Kerukunan 
Kerukunan dapat diartikan hidup damai tentram dengan 
sesama tanpa memandang latar belakang seseorang. Sehingga 
ketika bersama-sama meraa nyaman tenang dan tentram. Cinta 
damai merupakan sikap, perkataan, dan perbuatan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dang aman atas kehadiran 
dirinya (Wibowo, 2014:16). Kegiatan-kegiatan yang termasuk 
dalam aspek ini adalah dengan adanya aturan tempat duduk diacak 
disetiap awal pembelajaran. Untuk kegiatan ini di SDIT Bina Insan 
Thoyibah Surakarta menerapkannya setiap awal masuk 
pembelajaran. Untuk pelaksanaannya guru menulis nama siswa 
satu kelas sesuai nomernya di papan pengumuman kemudian guru 
menunjukkan nomer urut meja sesuai yang telah ditentukan, 
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sehingga ketika siswa masuk kelas siswa melihat papan 
pengumuman dan menyesuaikan dimana dia duduk dihari itu. 
Sehingga siswa diharapkan dapat menjaga kerukunan dan 
menghargai sesama, serta siswa akan terbiasa untuk rukun dan 
menghargai orang lain tanpa memandang status dan latar belakang 
siswa lain. Kemudin disaat guru mengajarkan salah satu materi 
wudhu, guru menunjuk beberapa siswa untuk menjadi satu 
kelompok. Ini juga dalam rangka mewujudkan kerukunan antar 
siswa. 
2) Kekompakan 
Kompak dapat diartikan saling membantu dan saling 
meperkuat antar sesama manusia dalam melakukan kegiatan yang 
sifatnya kelompok. Sehingga dalam kehidupan bersosial kita 
sebagai manusia tidak akan lepas dari kekompakan, dengan 
kekompakan tersebutlah manusia akan lebih mudah dan cepat 
dalam menyelesaikan pekerjaanya. Ataupun dengan kata lain 
kekompakan juga dapat diartikan sebagai jiwa bersahabat. Yang 
mana pengertian dari Bersahabat adalah tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama 
dengan orang lain (Listyarti, 2012:7), Kegiatan-kegiatan yang 
termasuk dalam aspek ini adalah dengan adanya membaca doa 
asmaulhusna dan membaca surat-surat pendek secara bersama-
sama. Kegiatan ini dilaksanakan tidak hanya saat pembelajaran PAI 
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saja, namun juga dalam mata pelajaran selain PAI. Sehingga siswa 
terbiasa membaca doa dan surat-surat dengan bersama-sama. 
3) Amanah dan tanggung jawab 
Amanah (Trustworthy) adalah bersikap jujur dan dapat 
diandalkan dalam menjalankan komitmen, tugas, dan kewajiban. 
Amanah juga dipandang sebagai bagian dari sikap jujur, tidak 
menipu atau mencuri, tangguh dalam melakukan apa yang 
dikatakan, memiliki keberanian untu melakukan hal yang benar, 
membangun reputasi yang baik, dan setia pada keluarga, teman, 
daan Negara. (Yaumi, 2014: 62-62). Tanggung jawab adalah sikap 
dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban 
sebagaimana yang seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan, Negara dan Tuhan (Mustari, 2014:19). 
Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam aspek ini adalah dengan 
buku control sholat, yang mana siswa hars wajib mngerjakan sholat 
5 waktu dan kemudian menuliskannya dibuku control sholat. 
Sehingga dari buku tersebut akan terlihat siapakah yang rajin 
mengerjakan sholat. Dalam menumbuhkan sikap amanah pada 
siswa guru senantiasa selalu memeriksa buku control sholat 
tersebut. Dalam pelaksanaannya guru memeriksa setiap satu bulan 
satu kali dan setiap materi pembelajaran bab sholat. Kegiatan yang 
lain yaitu ditengah pembelajaran guru membuat beberapa 
kelompok siswa harus mampu menyampaikan amanat yang 
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diberikan kepadanya kemudian disampaikan kepada anggota 
kelompoknya.  
4) Kerjasama 
Kerjasama merupakan bentuk saling membantu antar 
sesama dalam bentuk perbuatan atau lebih dikenal dengan sikap 
peduli terhadap sesama. Sebagai makhluk sosial manusia tidak 
dapat dipisahkan dari komunitasnya dan setiap orang di dunia ini 
tidak ada yang dapat berdiri sendiri melakukan segala aktivitas 
untuk memenuhi kebutuhannya, tanpa bantuan orang lain. Secara 
alamiah, manusia melakukan interaksi dengan lingkungannya, baik 
sesama manusia maupun dengan makhluk hidup lainnya (Saleem, 
2015: 79). Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan (Listyarti, 2012:7). Kegiatan-kegiatan yang 
termasuk dalam aspek ini adalah disaat pembelajaran guru meminta 
siswa untuk berdiskusi dalam mempraktikkan salah satu materi 
yang sudah disampaikan oleh guru. Yang kedua siswa yang belum 
mampu membaca Alquran disimak dan dibantu oleh siswa yang 
sudah mampu membaca Al quran. Dalam pelaksanaanya siswa 
dipasangkan dengan siswa yang lain, yang sekiranya belum mampu 
membaca Alquran, sehingga mereka bisa membantu pada siswa 
yang lain.  
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5) Kejujuran 
Jujur dalam pergaulan sehari-hari dipandang sebagai 
kesesuaian antara ucapan lisan dengan perbuatan. Dalam 
pandangan lain, jujur diyakini sebagai suatu kesesuaian antara lahir 
dan batin. Menurut Yaumi (2014: 85) Jujur adalah perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaannya. Jujur juga bermakna keselarasan antara berita 
dengan kenyataan yang ada. Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan 
keadaan yang ada, maka dikatakan jujur. tetapi kalau tidak maka 
dikatakan dusta. Kejujuran itu ada pada ucapan dan perbuatan, 
sebagaimana seorang yang melakukan suatu perbuatan tentu sesuai 
dengan yang ada pada batinya (Mustari, 2014:12-13). Kegiatan-
kegiatan yang termasuk dalam aspek ini adalah guru disaat awal 
pembelajaran selalu menanyakan kepada siswa tentang kegiatan-
kegiatan yang wajib mereka lakukan. Dalam prakteknya guru 
setelah selesai mengabsen, guru bertanya kepada siswa apakah 
sudah mengerjakan sholat 5 waktu, membaca Alquran, belajar dan 
lain sebagainya. 
6) Hemat dan Sederhana 
Sederhana merupakan hidup yang di sesuaikan dengan 
kebutuhan dan tidak berlebihan dalam menggunakan harta yang 
ada. Sederhana lebih menekankan pada aspek gaya hidup bukan 
pada usaha yang di lakukan seseorang. Sederhana juga merupakan 
103 
 
wujud rasa syukur kita terhadap Allah SWT atas limpahan nikmat 
yang diberikan, dengan cara tidak menggunakannya secara 
berlebihan. Kegiatan yang termasuk dalam aspek ini adalah guru 
menanyakan kepada siswa tentang uang saku yang mereka bawa 
dan mengingatkan kepada siswa agar menggunakan barang sabaik 
mungkin sampai barang tersebut benar-benar habis dan tidak bisa 
digunakan sebagaiana mestinya lagi. 
 
Selain didalam pembelajaran pihak sekolah juga menerapkan 
diluar pembelajaran meliputi: 
1) Kerukunan 
Kerukunan dapat diartikan hidup damai tentram dengan 
sesama tanpa memandang latar belakang seseorang. Sehingga 
ketika bersama-sama meraa nyaman tenang dan tentram. Cinta 
damai merupakan sikap, perkataan, dan perbuatan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dang aman atas kehadiran 
dirinya (Wibowo, 2014:16). Kegiatan-kegiatan yang termasuk 
dalam aspek ini adalah kegiatan berbaris ketika bel masuk 
berbunyi, didalam kegiatan ini siswa setelah selesai berbaris saling 
berjabat tangan antar siswa lainnya dilanjutkan dengan ustadz dan 
uztadzahnya. Yang laki-laki dengan laki-laki dan perempuan 
dengan sesama perempuan. Harapannya siswa akan terlatih dan 
terbiasa dengan saling berjabat tangan dan saling menyapa ketika 
bertemu dengan saudara dan teman-temannya. 
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2) Kekompakan 
Kompak dapat diartikan saling membantu dan saling 
memperkuat antar sesama manusia dalam melakukan kegiatan yang 
sifatnya kelompok. Sehingga dalam kehidupan bersosial kita 
sebagai manusia tidak akan lepas dari kekompakan, dengan 
kekompakan tersebutlah manusia akan lebih mudah dan cepat 
dalam menyelesaikan pekerjaanya. Ataupun dengan kata lain 
kekompakan juga dapat diartikan sebagai jiwa bersahabat. Yang 
mana pengertian dari Bersahabat adalah tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama 
dengan orang lain (Listyarti, 2012:7), Kegiatan-kegiatan yang 
termasuk dalam aspek ini adalah disaat menjelang waktu sholat 
dhuhur, siswa keluar dari gerbang sekolah dengan cara berbaris dan 
bergandengan tangan menuju masjid. Dalam pelaksanaanya 
sebelum semua siswa berbaris rapi dihalaman sekolah, maka siswa 
tidak boleh berjalan dan keluar dari sekolah, harus menunggu 
semua siswa komplit dan keluar dari kelasnya masing-masing. 
3) Amanah dan Tanggung Jawab 
Amanah (Trustworthy) adalah bersikap jujur dan dapat 
diandalkan dalam menjalankan komitmen, tugas, dan kewajiban. 
Amanah juga dipandang sebagai bagian dari sikap jujur, tidak 
menipu atau mencuri, tangguh dalam melakukan apa yang 
dikatakan, memiliki keberanian untu melakukan hal yang benar, 
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membangun reputasi yang baik, dan setia pada keluarga, teman, 
daan Negara. (Yaumi, 2014: 62-62). Tanggung jawab adalah sikap 
dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban 
sebagaimana yang seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan, Negara dan Tuhan (Mustari, 2014:19). 
Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam aspek ini adalah dengan 
memberikan PR mengahafal surat—surat  dalam Alquran dalam 
kegiatan Tahfidzul quran. Dalam pelaksanaanya setiap 
pembelajaran halaqoh setiap pagi, guru menanyakan hasil yang 
sudah dihafalkan dan mengulangi bacaan kembali yang sudah 
dihafalkan hari sebelumnya. 
4) Kerjasama 
Kerjasama merupakan bentuk saling membantu antar 
sesama dalam bentuk perbuatan atau lebih dikenal dengan sikap 
peduli terhadap sesama. Sebagai makhluk sosial manusia tidak 
dapat dipisahkan dari komunitasnya dan setiap orang di dunia ini 
tidak ada yang dapat berdiri sendiri melakukan segala aktivitas 
untuk memenuhi kebutuhannya, tanpa bantuan orang lain. Secara 
alamiah, manusia melakukan interaksi dengan lingkungannya, baik 
sesama manusia maupun dengan makhluk hidup lainnya (Saleem, 
2015: 79). Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan (Listyarti, 2012:7). Kegiatan-kegiatan yang 
termasuk dalam aspek ini adalah infaq rutin yang dilakukan setiap 
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hari jum’at oleh semua siswa SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta, 
yang mana uang hasil infaq tersebut dikumpulkan dan nantinya 
digunakan untuk menjenguk siswa yang sedang sakit atau sedang 
mendapat musibah. Infaq rutin ini dilakukan oleh siswa secara 
sukarela, dengan cara salah satu siswa ditunjuk untuk meminta 
iuran infaq rutin dikelasnya msing-masing. Kemudian uang yang 
didapat dikumpulkan pada guru piket dihari tersebut. Kegiatan 
yang lain adalah membersihkan ruang kelas setelah pembelajaran 
selesai, atau dijam pulang sekolah. Guru menjadwal siswa disetiap 
harinya untuk melakukan piket kelas yang bertugas untuk 
membersihkan dan merapikan kelas sebelum pulang. Dan kegiatan 
tersebut dilakukan setiap hari di masing—masing kelas secara 
bergantian. 
5) Kejujuran 
Jujur dalam pergaulan sehari-hari dipandang sebagai 
kesesuaian antara ucapan lisan dengan perbuatan. Dalam 
pandangan lain, jujur diyakini sebagai suatu kesesuaian antara lahir 
dan batin. Menurut Yaumi (2014: 85) Jujur adalah perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaannya. Jujur juga bermakna keselarasan antara berita 
dengan kenyataan yang ada. Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan 
keadaan yang ada, maka dikatakan jujur. tetapi kalau tidak maka 
dikatakan dusta. Kejujuran itu ada pada ucapan dan perbuatan, 
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sebagaimana seorang yang melakukan suatu perbuatan tentu sesuai 
dengan yang ada pada batinya (Mustari, 2014:12-13). Kegiatan-
kegiatan yang termasuk dalam aspek ini adalah kantin kejujuran, 
kantin kejujuran dikelola oleh siswa dengan diawasi oleh ustadz 
dan ustadzah. Anak-anak rela antri berbaris rapi ketika jam 
istirahat untuk mendapat jajanan yang telah disediakan oleh 
sekolah sendiri. Dengan posisi baris laki-laki sendiri dan 
perempuan sendiri. Dikatakan kantin kejujuran karena siswa 
sendiri yang dilatih dan digilir untuk menjaga  kantin tersebut, dan 
uang hasil dari penjualan diberikan kepada guru piket dihari 
tersebut dan dilakukan setiap hari di saat jam istirahat pertama dan 
kedua. 
6) Hemat dan sederhana 
Sederhana merupakan hidup yang di sesuaikan dengan 
kebutuhan dan tidak berlebihan dalam menggunakan harta yang 
ada. Sederhana lebih menekankan pada aspek gaya hidup bukan 
pada usaha yang di lakukan seseorang. Sederhana juga merupakan 
wujud rasa syukur kita terhadap Allah SWT atas limpahan nikmat 
yang diberikan, dengan cara tidak menggunakannya secara 
berlebihan. Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam aspek ini 
adalah siswa dianjurkan membawa uang saku Rp. 2000, tidak 
boleh lebih. Peraturan ini diberlakukan kepada seluruh siswa SDIT 
Bina Insan Thoyibah Surakarta. Harapannya siswa terlatih untuk 
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hidup sederhana, hemat dan tidak boros dalam menggunakan harta 
yang mereka miliki. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan enam pilar pendidikan karakter 
dalam Mata Pelajaran PAI pada siswa di SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta tahun 2017/2018 meliputi; Kerukunan, kekompakan, kerjasama, 
kejujuran, amanah dan sederhana. penerapannya di dalam pembelajaran 
dan di luar pembelajaran. 
Adapun penerapan dalam pembelajaran untuk karakter kerukunan 
dengan cara adanya aturan tempat duduk diacak di setiap awal 
pembelajaran. Penerapan dalam pembelajaran untuk karakter kekompakan 
dengan cara adanya membaca doa asmaulhusna dan membaca surat-surat 
pendek secara bersama-sama. Penerapan dalam pembelajaran untuk 
karakter amanah dan tanggung jawab dengan cara adanya buku kontrol 
sholat, yang mana siswa harus wajib mngerjakan sholat 5 waktu dan 
kemudian menuliskannya dibuku kontrol sholat. Penerapan dalam 
pembelajaran untuk karakter kerjasama dengan cara disaat pembelajaran 
guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam mempraktikkan salah satu 
materi yang sudah disampaikan oleh guru. Yang kedua siswa yang belum 
mampu membaca Alquran disimak dan dibantu oleh siswa yang sudah 
mampu membaca Al quran. Penerapan dalam pembelajaran untuk karakter 
kejujuran dengan cara guru disaat awal pembelajaran selalu menanyakan 
kepada siswa tentang kegiatan-kegiatan yang wajib mereka lakukan. 
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Seperti mengerjakan sholat 5 waktu, mengerjakan PR, membaca Alquran, 
membantu orang tua. 
Adapun penerapan diluar pembelajaran untuk karakter kerukunan 
dengan cara kegiatan berbaris ketika bel masuk berbunyi, siswa setelah 
selesai berbaris saling berjabat tangan antar siswa lainnya dilanjutkan 
dengan ustadz dan uztadzahnya. Penerapan diluar pembelajaran untuk 
karakter kekompakan dengan cara disaat menjelang waktu sholat dhuhur, 
siswa keluar dari gerbang sekolah dengan cara berbaris dan bergandengan 
tangan menuju masjid. Penerapan diluar pembelajaran untuk karakter 
amanah dan tanggung jawab dengan cara memberikan PR mengahafal 
surat—surat  dalam Alquran dalam kegiatan Tahfidzul quran. Penerapan 
diluar pembelajaran untuk karakter kerjasama dengan cara infaq rutin yang 
dilakukan setiap hari jum’at oleh semua. Penerapan diluar pembelajaran 
untuk karakter kejujuran dengan cara adanya kantin kejujuran. Dan yang 
terakhir penerapan diluar pembelajaran untuk karakter hemat dan 
sederhana dengan cara siswa dianjurkan membawa uang saku Rp. 2000, 
tidak boleh lebih. Peraturan ini diberlakukan kepada seluruh siswa SDIT 
Bina Insan Thoyibah Surakarta. Harapannya siswa terlatih untuk hidup 
sederhana, hemat dan tidak boros dalam menggunakan harta yang mereka 
miliki. 
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B. Saran 
1. Bagi kepala SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta: 
a. Hendaknya ada rumusan dan indikator tentang penerapan enam 
pilar pendidikan karakter bagi guru yang mengajar. 
b. Membangun komunikasi yang lebih baik dengan guru maupun 
pengurus agar lebih mudah mewujudkan visi dan misi sekolah. 
c. Memberikan sanksi/peringatan yang tegas bagi ustadz dan ustadzah 
yang kuranng aktif dalam menanamkan enam pilar pendidikan 
karakter 
2. Bagi ustadz dan ustadzah SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta: 
a. Hendaknya membuat RPP setiap akan melaksanakan pembelajaran 
b. Membangun komunikasi yang lebih baik diantara ustadz dan 
ustadzah SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta agar dapat 
memudahkan dan saling bertukar pengalaman tentang penerapan 
enam pilar pendidikan karakter. 
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FIELD NOTE HASIL  
 
Kode    : 01/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 
Tempat  : Ruangan Kepala Sekolah SDIT BIT Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Anis Saul Mutmainah, S.Pd. 
Waktu   : Pukul 13.00-14.00 WIB 
Hari Rabu jadwal kesibukan di lingkungan SDIT BIT telah usai pukul 
13.00 (selesai sholat dhuhur) , siang itu itu cuaca cukup cerah, sehingga kegiatan 
kantor maupun kegiatan pembelajaran berjalan tepat waktu dan cukup lancar. 
Pada jam ini adalah waktunya jam pulang sekolah. 
Kemudian saya bertanya mengenai bagaimana membentuk pendidikan 
karakter? 
Guru : Dalam membentuk karaktersiswa itu harus benar benar diarahkan dan 
dibimbing mas, soalnya itu pada siswa SD saat saat rawan yang 
gampang dimasuki segala hal macam yang baik maupun buruk mas. 
Peneliti  Bagaimana upaya menciptakan siswa yang berkarakter? 
Guru : Dalam membentuk karakkter antara lain internalisasi pembelajaran 
dan implementasi pembelajaran berbasis karakter di kelas dan di luar 
kelas, keteladanan, pembiasaan, serta pantauan dengan orang tua 
peserta didik itu mas. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan guru sebagai figur terhadap pembentukan 
karakter siswa? 
Guru : Gini mas, jadi guru yang lain harus bisa memberi contoh siswa agar 
siswa menjadi berprilaku yang baik seperti, masuk kelas tepat waktu, 
berpakaian rapi, bicara sopan, serig menggunakan kalimat-kalimat 
thoyibah dll mas. 
Peneliti  : Apa sih buk tujuan diadakan pembentukan karakter di SDIT Bina 
Insan Thoyibah? 
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Guru : Tujuan yang paling utama kami menerapkan pendidikan karakter yaitu 
untuk membentuk generasi rabbani serta mendukung pencapaian 
tujuan, visi, dan misi sekolah. 
Peneliti  : Nilai Karakter apa saja yang ditanamankan dalam pembentukan 
karakter di SDIT Bina Insan Thoyibah? 
Guru : Nilai karakternya antara lain: Kerukunan, kekompakan, kerjasama, 
jujur, amanah dan hemat mas. Contoh kejujuran kami menerapkan 
kantin kejujuran siswa, yang mana kami yang menyediakan 
makanannya kemudian masing-masing siswa diberi giliran untuk 
menunggui kantin tersebut. Contoh lain hemat/sederhana, kami 
memberi himbauan dan anjuran kepada siswa dan orang tua siswa 
agar tidak memberi uang saku lebih dari Rp. 2000, ini untuk melatih 
anak agar tidak boros dan menabung sewaktu masih kecil.   
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Kode    : 02/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Rabu, 7  Februari 2018 
Tempat  : Ruangan Kepala Sekolah SDIT BIT Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Anis Saul Mutmainah, S.Pd. 
Waktu   : Pukul 13.00-14.00 WIB 
Hari Rabu jadwal kesibukan di lingkungan SDIT BIT telah usai pukul 
13.00 (selesai sholat dhuhur) , siang itu itu cuaca mendung, sehingga kegiatan 
kantor maupun kegiatan pembelajaran berjalan tepat waktu dan cukup lancar. 
Pada jam ini adalah waktunya jam pulang sekolah. 
Kemudian saya bertanya mengenai program unggulan sekolah ini? 
Guru : SDIT Bina Insan Thoyibah ini adalah salah satu sekolah yang 
didalamnya mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yaitu, mata pelajaran Fiqih, Alquran Hadits, Sejarah Islam dan, 
Aqidah Akhlak. Di sekolahan ini juga mempunyai program unggulan 
seperti tahfidzul qur’an, sholat dhuha bersama sebelum pembelajaran, 
sholat dzuhur berjamaah, berjabat tangan setiap masuk dan pulang 
sekolah dan lain sebagainya mas.  
Peneliti :  Apakah ada perubahan sikap atau karakter setelah berjalannya 
program tersebut? 
Guru : Dengan adanya program tersebut mas ternyata mampu menumbuhkan 
rasa kerukunan dan kekompakan antar siswa serta kesadaran terhadap 
tanggung jawabnya, terbukti disaat jam sholat dhuha dan sholat 
berjamaah anak-anak langsung mengambil air wudhu dengan 
sendirinya serta berbaris  untuk berangkat bersama-sama menuju 
masjid dimana tempat mereka sholat dan  masih banyak lagi. 
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Kode    : 03/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Rabu, 7  Februari 2018 
Tempat  : Ruang Guru SDIT BIT Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Khusnul Rohmah, S.Pd. 
Waktu   : Pukul 13.00-14.00 WIB 
Setelah saya mewawancarai kepala sekolah saya berkesempatan 
mewawancarai salah seoarng guru SDIT Bina Insan Thoyibah, saat ini kondisi 
sekolah sudah lengah karena siswa sudah pada pulang sekolah  
Kemudian saya bertanya mengenai program unggulan sekolah ini? 
Guru : ya seperti Sholat dhuha, sholat dzuhur berjamaah, tahfidzul qur’an dan 
lain sebagainya mas.  
Peneliti :  Apakah ada perubahan sikap atau karakter setelah berjalannya 
program tersebut? 
Guru : Past ada lah, solidaritas yang dibangun pada anak-anak SDIT 
menjadikan mereka berperilaku positif dengan melerai disaat 
temannya ada sedang bertengkar. Kadua mereka rela antri berbaris 
rapi ketika jam istirahat untuk mendapat jajanan yang telah disediakan 
oleh sekolah sendiri. Kemudian adanya peraturan siswa hanya 
diperkenankan membawa uang saku senilai Rp. 2000, banyak siswa 
yang membawa bekal sendiri dari rumahnya ini dalam rangka 
mewujudkan sikap sederhana dan hemat kepada siswa. 
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Kode    : 04/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Senin, 12 Maret 2018 
Tempat  : Kantor UPT Pendidikan kecamatan Banjarsari 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Drs. H. Andang Wahyu Bawa, M.Pd 
Waktu   : Pukul 08.30-09.00 WIB 
Peneliti : Assalamualaikum, bapak Andang. Mohon maaf saya Muhammad 
Mustofa dari IAIN Surakarta 
Informan : Iya mas. Ada apa? 
Peneliti : Begini pak, ini saya sedang menempuh skripsi dan melakukan 
penelitian di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. Untuk 
menyelesaikan skripsi saya, saya membutuhkan beberapa infromasi 
untuk mendukung penelitian ini. Untuk itu apakah bapak bersedia 
untuk memberikan informasi terkait SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta? 
Informan : Ohh, iya. InsyaAllah selagi saya mampu, akan saya bantu. 
Peneliti : Menurut bapak, SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta ini seperti apa 
ya? 
Informan :  Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta) 
adalah salah satu sekolah yang didalamnya mengajarkan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu, mata pelajaran Fiqih, 
Alquran Hadits, Sejarah Islam dan, Aqidah Akhlak. Di sekolah ini 
juga mempunyai program unggulan seperti tahfidzul qur’an, sholat 
dhuha bersama sebelum pembelajaran, sholat dzuhur berjamaah, 
berjabat tangan setiap masuk dan pulang sekolah dan lain sebagainya. 
SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta merupakan satu-satunya sekolah 
dasar yang menerapkan enam pilar pendidikan karakter. 
Peneliti : Oh begitu ya pak. Saya kira cukup itu informasi yang saya butuhkan 
pak. insyaAllah wawancara hari ini cukup dulu pak, apabila nanti saya 
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membutuhkan informasi dari bapak akan saya hubungi kembali. 
Teriima kasih banyak 
Informan : Ya mas, tidak apa-apa, sama-sama 
Kode    : 05/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Senin, 12 Maret 2018 
Tempat  : Rumah Bp. Akmaludin Akbar M.Psi. 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Bp. Akmaludin Akbar M.Psi. 
Waktu   : Pukul 10.00-10.30 WIB 
Peneliti : Assalamualaikum, bapak Andang. Mohon maaf saya Muhammad 
Mustofa dari IAIN Surakarta 
Informan : Iya mas. Ada apa? 
Peneliti : Begini pak, ini saya sedang menempuh skripsi dan melakukan 
penelitian di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. Untuk 
menyelesaikan skripsi saya, saya membutuhkan beberapa infromasi 
untuk mendukung penelitian ini. Untuk itu apakah bapak bersedia 
untuk memberikan informasi terkait SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta? 
Informan : Ohh, iya mas. akan saya bantu. Bagaimana? 
Peneliti : Dari manakah muncul rumusan gagasan enam pilar pendidikan 
karakter? 
Informan : Kebijakan ini diambil dari Pembina yayasan SDIT Bina Insan 
Thoyibah Surakarat yang juga merupakan pakar pendidikan. 
Peneliti : Apakah tujuan dari diterapkannya enam pilar pendidikan karakter 
disekolah ini? 
Informan : Enam pilar pendidikan karakter ini diterapkan bertujuan untuk 
mengurangi rusaknya karakter dizaman sekarang, dengan ini kami 
bermaksud penanaman ini dilakukan sedini dan secepat mungkin, 
sehingga pengaruh-pengaruh yang terjadi saat ini bisa berkurang dan 
harapan kami bisa berubah menjadi lebih baik. 
Peneliti : Menurut bapak, seberapa pentingkan SDIT Bina Insan Thoyibah 
Surakarta menerapkan enam pilar pendidikan karakater? 
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Informan :  penanaman karakter ini bukan merupakan tugas ringan yang dapat 
menuai hasil dalam waktu yang singkat, namun merupakan tugas berat 
dan dalam jangka waktu yang panjang. Memang tidak mudah 
melakukannya namun upaya pendekatan, keteladanan dan motivasi 
yang berkesinambungan merupakan salah satu cara memulai membina 
peserta didik 
Peneliti : Sudah berapa lamakah Sekolah ini menerapkan enam pilar pendidikan 
karakter 
Informan : Semenjak dari berdirinya sekolah ini mas, dan akan terus kami 
lanjutkan sampai benar-benar nampak karakter pada masing-masing 
siswa  
Peneliti : Oh begitu ya pak. Saya kira cukup itu informasi yang saya butuhkan 
pak. insyaAllah wawancara hari ini cukup dulu pak, apabila nanti saya 
membutuhkan informasi dari bapak akan saya hubungi kembali. 
Teriima kasih banyak 
Informan : Ya mas, tidak apa-apa, sama-sama 
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Kode    : 06/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Maret 2018 
Tempat  : Ruangan Kepala Sekolah SDIT BIT Surakarta  
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Ibu Anis saul Mutmainah, S.Pd. 
Waktu   : Pukul 12.30 – 13.00 WIB 
Hari Kamis jadwal kesibukan di lingkungan SDIT BIT telah usai pukul 
12.30 (selesai sholat dhuhur) , siang itu itu cuaca panas, sehingga kegiatan kantor 
maupun kegiatan pembelajaran berjalan tepat waktu dan cukup lancar. Pada jam 
ini adalah waktunya jam pulang sekolah. 
Peneliti : Assalamualaikum, Ibu anis. Mohon maaf saya Muhammad Mustofa 
dari IAIN Surakarta 
Informan : Iya mas. Bagaimana? 
Peneliti : Di sekolah ini kan menerapkan enam pilar pendidikan karakter. Nah, 
apa saja sih enam pilar pendidikan karakter yang ada di SDIT Bina 
Insan Thoyibah Surakarta in? 
Informan : Enam pilar itu antara lain; kerukunan, kekompakan, kerjasama, 
kejujuran, amanah dan sederhana. 
Peneliti : Sejak kapankah penanaman enam pilar pendidikan karakter ini? 
Informan : Penerapan enam pilar pendidikan karakter di SDIT Bina Insan 
Thoyibah Surakarta sudah ditanamkan sejak berdirinya SDIT ini 
sampai sekarang kami tetap kokoh dengan enam pilar pendidikan 
karakter tersebut. 
Peneliti : Apakah tujuan dari diterapkannya enam pilar pendidikan karakter 
disekolah ini? 
Informan : Enam pilar pendidikan karakter ini diterapkan bertujuan salah satunya 
untuk menanggulangi rusaknya karakter dizaman sekarang, memang 
semua sekolah menanamkan pendidikan karakter, namun kami selalu 
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mengingatkan dan menitipkannya disemua mata pelajaran yang 
diajarkan di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. Salah satunya 
adalah mata pelajaran PAI. Penerapan enam piker ini dilakukann 
didalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Saat 
pembelajaran penerapannya dititipkan kepada guru mapel dan yang 
diluar pembelajran dititipkann kepada semua masyarakat sekolah pada 
umumnya dan lebih khusus kepada guru piket saat itu. 
Peneliti : Oh begitu ya buk. Saya kira cukup itu informasi yang saya butuhkan 
buk. insyaAllah wawancara hari ini cukup dulu buk, Teriima kasih 
banyak 
Informan : Ya mas, sama-sama 
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Kode    : 07/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 20 April 2018 
Tempat  : Ruang Guru SDIT BIT Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Ibu Nur Hayati 
Waktu   : Pukul 09.00 – 09.30 WIB 
Setelah saya mewawancarai kepala sekolah saya berkesempatan 
mewawancarai salah seoarng guru PAI SDIT Bina Insan Thoyibah, sebelum 
masuk ke kelas pembelajaran  
Peneliti : Bagaimana cara ibuk menerapkan enam pilar pendidikan karakter 
dalam pembelajaran? 
Infroman : enam pilar pendidikan karakter tidak dicantumkan dan disertakan di 
RPP saat guru mengajar, namun guru menyisipkan enam pilar 
pendidikan karakter disetiap bab yang perlu ditanamkan dan 
dicontohkan dalam pembelajaran. 
Peneliti :  Apakah disetiap pembelajaran semua enam ipilar pendidikan karakter 
ini dapat diterapkan? 
Informan : Tidak dimungkinkan sekali apabila enam pilar ini disampaikan semua 
saat pembelajaran berlangsung, kurang lebih 2-3 pilar pendidikan 
karakter yang disampaikan saat pembelajaran. Adapun pilar yang lain 
dapat disampaikan di pembelajaran berikutnya. 
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Kode    : 08/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 17 Maret 2018 
Tempat  : Ruang Guru SDIT BIT Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Ibu Nur Hayati 
Waktu   : Pukul 09.00 – 09.30 WIB 
Setelah saya melakukan observasi dikelas saya mencoba mewawancarai 
guru PAI yang tadi mengajar dikelas   
Peneliti : Bagaimana cara ibuk menerapkan enam pilar pendidikan karakter 
dalam pembelajaran tadi? 
Infroman : Didalam pembelajaran tadi, saya sudah mensisipkan 3 karakter 
sekaligus dalam satu materi pelajaran 
Peneliti :  Oh ya, kalau boleh tahu apa saja yang ibuk terapkan tadi saat 
pembelajaran? 
Informan : salah satunya dalam membaca bacaan Asmaulhusna dan surat-surat 
pendek dalam Alquran secara bersama-sama, tujuannya untuk 
menambah rasa kerukunan dan kekompakan siswa satu kelas. Kedua 
disaat salah satu siswa ditunjuk untuk memimpin bacaan saat awal 
pembelajaran, dalam rangka guru melatih mental siswa dan 
mengajarkan sikap amanah kepada siswa. Saat pembelajaran 
berlangsung ada salah satu siswa yang berkelahi, kemudian guru 
memberikan sangsi berupa istighfar dan meminta maaf, bertujuan agar 
siswa jera dan tidak menngulanginya kembali serta mampu menjaga 
perasaan antar sesama siswa. 
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Kode    : 09/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 24  Maret 2018 
Tempat  : Ruang Guru SDIT BIT Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Ibu Nur Hayati 
Waktu   : Pukul 09.30 – 10.00 WIB 
Setelah saya melakukan observasi dikelas saya mencoba mewawancarai 
guru PAI yang tadi mengajar dikelas   
Peneliti : Bagaimana cara ibuk menerapkan enam pilar pendidikan karakter 
dalam pembelajaran tadi? 
Infroman : Didalam pembelajaran tadi, saya sudah mensisipkan 2 karakter yaitu 
sikap amanah dan kejujuran. 
Peneliti :  Oh ya, kalau boleh tahu apa saja yang ibuk terapkan tadi saat 
pembelajaran? 
Informan : Diakhir pembelajaran saya meminta buku kontrol sholat, tujuannya 
adalah melatih siswa agar mempunyai sikap amanah teradap dirinya 
sendiri. Buku control sholat diisi oleh pribadi siswa, apabila dalam 
satu hari mengerjakan sholat 5 waktu, maka buku tersebut akan penuh, 
sehingga guru dapat mengkontrol sholat siswa melalui buku tersebut. 
Dalam jangka satu bulan saya  mengkontrol buku tersebut dan melihat 
perkembangan sholat masing-masing siswa, apabila salah satu siswa 
banyak tidak mengerjakan sholat maka, pihak guru akan menegur dan 
memanggil si anak bersama orang tuanya.   . 
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Kode    : 10/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 24  Maret 2018 
Tempat  : Ruang Guru SDIT BIT Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Ibu Nur Hayati 
Waktu   : Pukul 09.30 – 10.00 WIB 
Setelah saya melakukan observasi dikelas saya mencoba mewawancarai 
guru PAI yang tadi mengajar dikelas   
Peneliti : Bagaimana cara ibuk menerapkan enam pilar pendidikan karakter 
dalam pembelajaran tadi? 
Infroman : Didalam pembelajaran tadi, saya sudah mensisipkan beberapa karakter 
yaitu sikap amanah dan kejujuran. 
Peneliti :  Oh ya, kalau boleh tahu apa saja yang ibuk terapkan tadi saat 
pembelajaran? 
Informan : Kekompakan yaitu saat membaca Asmaulhusna dan surat – surat 
pendek secara bersama-sama. Kemudian sikap kerjasama disaat saya 
meminta anak untuk membuat kelompok dan berdiskusi tentang 
materi yang telah saya sampaikan tadi. Dan yang terakhir sikap 
amanah saya memangil salah satu siswa dari perwakilan kelompok 
untuk mendapat salah satu materi yang harus disampaikan kepada 
anggota kelompoknya. Sehingga kami berusaha memasukkan 
berbagai karakter dan membuat variasi dalam materi yang 
disampaikan saat itu. 
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Kode    : 11/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 21  April 2018 
Tempat  : Ruang Guru SDIT BIT Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Ibu Nur Hayati 
Waktu   : Pukul 10.30 – 11.00 WIB 
Setelah saya melakukan observasi dikelas saya mencoba mewawancarai 
guru PAI yang tadi mengajar dikelas   
Peneliti : Bagaimana cara ibuk menerapkan enam pilar pendidikan karakter 
dalam pembelajaran tadi? 
Infroman : Didalam pembelajaran tadi, saya sudah mensisipkan beberapa karakter 
yaitu sikap amanah dan kejujuran. 
Peneliti :  Oh ya, kalau boleh tahu apa saja yang ibuk terapkan tadi saat 
pembelajaran? 
Informan : Kekompakan yaitu saat membaca Asmaulhusna dan surat – surat 
pendek secara bersama-sama. Kedua sikap amanah yaitu ketisa saya 
meminta salah satu murid untuk memimpin bacaan didepan kelas. Dan 
yang selanjutnya sikap kerjasama yaitu ketika saya meminta bagi 
siswa yang sudah mampu membaca Alquran mengajari dan menyak 
bacaan siswa yang belum bisa membaca Alquran. Diakhir 
pembelajaran saya juga menyampaikan beberapa keutamaan orang 
yang belajar membaca Alquran dan yang sudah mampu membaca 
Alquran, sehingga mereka dapat termotivasi dengan apa yang sudah 
disampaikan kepadanya. Dan diharapkan mereka juga mau membaca 
Alquran saat diluar jam pelajaran ataupun saat dirumah. Sehingga 
membaca alquran tidak hanya menjadii rutinitas belaka, namun juga 
sebagai kewajiban yang harus dikerjakan oleh setiap orang iman. 
129 
 
 
 
 
 
Kode    : 12/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Senin, 19 Maret 2018 
Tempat  : SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Ibu Aisyah 
Waktu   : Pukul 08.00 – 08.30 WIB 
Setelah saya melakukan observasi disekolah tentang kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan, saya mencoba untuk mewawancarai salah satu pengurus yayasan 
SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
 
Peneliti : Assalamualaikum bu, sebelumnya maaf mengganggu, boleh minta 
waktunya sebentar untuk wawanvara buk? 
Infroman : Waalaikumusalam, oh iya, silahkan. 
Peneliti : Apa yang diharapkan dari pihak sekolah tentang kegiatan seperti baris 
seblum pembelajaran dan berjabat tangan antar siswa 
Infroman : siswa berbaris rapi antara laki-laki dengan laki-laki dan perempuan 
dengan  perempuan untuk melakukan jabat tangan dengan teman dan 
sekaligus ustadz dan ustadzahnya. Sembari mengucapkan kalimat 
Alhamdulilah Astaghfirulloh. Kegiatan ini dilakukan untuk 
menanamakan sikap atau karakter terhadap siswa tentang pentingnya 
kerukunan dan kekompakan yang harus dijalin dengan sesama, tidak 
memandang latar belakang dan kondisi temannya. Serta diharapakan 
semua siswa mempunyai rasa kasih saying terhadap sesama dengan 
hidup rukun dan kompak secara berdampingan. 
Peneliti :  Oh ya, kalau boleh tahu apa ini dilakukan setiap hari sebelum 
pembelajaran dimulai? 
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Informan : Iya mas, kegaiatn ini rutin dilakukan setiap hari setelah bel masuk 
berbunyi. 
 
 
 
 
Kode    : 13/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Selasa, 20 Maret 2018 
Tempat  : SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Bp. Akmaludin Akbar 
Waktu   : Pukul 08.00 – 08.30 WIB 
Setelah saya melakukan observasi disekolah tentang kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan, saya mencoba untuk mewawancarai ketua yayasan SDIT Bina 
Insan Thoyibah Surakarta 
 
Peneliti : Assalamualaikum pak, sebelumnya maaf mengganggu, boleh minta 
waktunya sebentar untuk wawanvara buk? 
Infroman : Waalaikumusalam, oh iya, silahkan. 
Peneliti : Apa yang diharapkan dari pihak sekolah tentang kegiatan sholat 
dhuha? 
Infroman : Harapanya anak agar terbiasa untuk melatih kedisiplinan dan tanggung 
jawab mereka dalam berbagai hal. Dalam kegiatan tersebut kami 
memberikan amanah atau tanggung jawab kepada semua guru untuk 
mengawasi, mengontrol dalam kegiatan sekolah untuk mengenai 
karakter siswa. Selain membiasakan sholat sunah dhuha mereka juga 
membiasakan mengucapkan salam, menyapa, berjabatan tangan, 
berbicara sopan dengan teman, guru atau karyawan di sekolahan. 
Dalam metode latihan atau pembiasaan ini harus diberikan sejak dini 
agar kelak dewasa akan sudah menjadi terbiasa. 
Peneliti :  Oh ya, kalau boleh tahu apa ini dilakukan setiap hari? 
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Informan : Iya mas, kegaiatn ini rutin dilakukan setiap hari setelah kegiatan apel 
pagi.  
 
 
 
 
 
Kode    : 14/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Selasa, 20 Maret 2018 
Tempat  : Ruang Guru SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Ustadz Dwi 
Waktu   : Pukul 09.30 – 10.00 WIB 
Setelah saya melakukan observasi disekolah tentang kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan, saya mencoba untuk mewawancarai salah satu guru SDIT Bina 
Insan Thoyibah Surakarta 
 
Peneliti : Assalamualaikum pak, sebelumnya maaf mengganggu, boleh minta 
waktunya sebentar untuk wawanvara buk? 
Infroman : Waalaikumusalam, oh iya, silahkan. 
Peneliti : Apakah kegiatan sholat dhuha ini wajib dilakukan oleh siswa? 
Infroman : Iya, benar.  Dalam kegiatan sholat dhuha ini semua siswa wajib 
melaksanakannya, dari pihak sekolahan memberikan sanksi baik 
teguran secara lisan maupun tulisan. 
Peneliti :  Oh ya, kalau boleh tahu apakah ada faktor-faktor penghambat 
kegiatan sholat dhuha ini? 
Informan : Yang menghambat dalam pelaksanaan sholat dhuha ini adalah saat 
proses pengambilan air wudhu yang bersamaan dengan siswa lainnya, 
dikarenakan minimnya jumlah tempat wudhu jadi siswa harus rela 
mengantri demi melaksanakan wudhu dengan baik dan benar. Selain 
ada penghambat juga ada pendorong yaitu guru dan karyawan selalu 
mengajak siswa untuk membudayakan sikap sabar dalam mengantri 
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mengambil air wudhu. a mas, kegaiatn ini rutin dilakukan setiap hari 
setelah kegiatan apel pagi.  
 
 
 
 
Kode    : 15/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Senin, 9 April 2018 
Tempat  : Ruang Guru SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Ibu Nur Hayati 
Waktu   : Pukul 09.30 – 10.00 WIB 
Setelah saya melakukan observasi disekolah tentang kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan, saya mencoba untuk mewawancarai salah satu guru SDIT Bina 
Insan Thoyibah Surakarta 
 
Peneliti : Assalamualaikum bu, sebelumnya maaf mengganggu, boleh minta 
waktunya sebentar untuk wawanvara buk? 
Infroman : Waalaikumusalam, oh iya, silahkan. 
Peneliti : Apa yang diharapkan sekolah dengan adanya kegiatan sholat dhuur 
secara berjamaah? 
Infroman : Kegiatan ini diharapkan agar siswa menjadi disiplin tepat waktu untuk 
beribadah kepada Allah. Dengan metode pembiasaan agar siswa 
disiplin tepat waktu dan tanggung jawab untuk melakukan setiap 
kegiatan apapun. 
Peneliti :  Oh ya, kalau boleh tahu apakah ada faktor-faktor penghambat 
kegiatan sholat dhuha ini? 
Informan : Dalam kegiatan sholat berjama’ah ini ada beberapa siswa yang saat 
berantri wudhu masih banyak yang bermain-main, ramai dengan 
teman, saling bermain air, ada beberapa siswa  yang tidak ikut sholat 
berjama’ah melainkan pergi kekantin. 
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Peneliti : Kemudian tindakan apa yang dilakukan oleh pihak sekolah terhadap 
situasi tersebut? 
Informan : Dengan tegas dari beberapa guru menegur dan memberi sanksi dengan 
disuruh sholat kemudian menghafalkan surat-surat pendek. Dengan 
metode sanksi diharapkan siswa jera dan tidak mengulanginya dan 
diberi nasehat agar apa yang diperbuat akan dipertanggung jawabkan. 
 
Kode    : 16/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 23 Maret 2018 
Tempat  : Ruang Guru SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
Judul   : Wawancara 
Nama Informan : Ibu Sonica, S.Pd 
Waktu   : Pukul 09.30 – 10.00 WIB 
Setelah saya melakukan observasi disekolah tentang kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan, saya mencoba untuk mewawancarai salah satu guru SDIT Bina 
Insan Thoyibah Surakarta 
 
Peneliti : Assalamualaikum bu, sebelumnya maaf mengganggu, boleh minta 
waktunya sebentar untuk wawanvara buk? 
Infroman : Waalaikumusalam, oh iya, silahkan. 
Peneliti : Apa yang diharapkan sekolah dengan adanya kegiatan infaq tersebut? 
Infroman : Dengan kegiatan tersebut siswa diharapkan memiliki sikap atau 
karakter hemat dan sederhana. Serta menanamkan rasa syukur kepada 
Allah SWT yang telah melimpahkan rezekinya kepada kita, sehingga 
siswa sadar bahwa semua rezeki itu datangnya dari Allah dan 
kembalinya juga pada Allah.  
Peneliti : Jadi kegiatan infaq rutin merupakan kegiatan untuk berhemat ya bu, 
juga untuk saling menolong sesama 
Informan : Iya, Kurang lebih seperti itu 
Peneliti : Kemudian Kegiatan tersebut dilakukan setiap hari apa? 
Informan : Kegiatan infaq rutin diadakan setiap hari jum’at dikumpulkan oleh 
ketua kelas dan kemudian diserahkan kepada wali kelas masing-
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masing. Infaq rutin ini dilakukan secara sukarela dari siswa, sehari 
sebelumnya setiap wali kelas mengingatkan melalui pengumuman 
sebelum pulang sekolah bahwa besok ada infaq rutin. Sehingga siswa 
menyisihkan uangnya untuk kegiatan tersebut dan tidak 
menghabiskannya. 
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Dokumentasi Observasi 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 1. Berdoa bersama sebelum KBM dimulai 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. KBM Praktek sholat 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 3. Praktek sholat berjamaah 
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Gambar 4. Menata tempat makan wujud dari kesederhanaan 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Foto Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Berjabat tangan sebelum KBM dimulai 
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Gambar 7. Bergandengan tangan menuju masjid wujud kerukunan 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Wujud Kekompakan dan saling kerjasama 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Wujud Kerja sama 
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PROFIL SEKOLAH 
Sdit Bina Insan Thoyibah 
TAHUN 2017 / 2018 
 
Alamat : Jl. Pleret Sekip RT 04 / RW 23, Kadipiro, Banjarsari, Surakarta 
Telp (0271) 855969 Kode Pos 57136  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEKOLAH : SDIT BINA INSAN THOYIBAH 
ALAMAT : JL. PLERET SEKIP RT 04/23, 
KADIPIRO  
  BANJARSARI, SURAKARTA 
NAMA KEPALA SEKOLAH : ANI SAUL MUTMAINNAH, S. Pd 
JUMLAH GURU : PNS : -  NON PNS : 6 
  S2 : -  
  S1 : 5 BELUM S1 : 1 
PENJAGA SEKOLAH : - 
JUMLAH ROMBEL : 4 (EMPAT) 
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 YAYASAN AHLUL QUR’AN THOYIBAH 
SDIT BINA INSAN THOYIBAH 
KOTA SURAKARTA 
Jl. Pleret Sekip RT 04/23 Kadipiro Banjarsari Surakarta 
Telp (0271) 855969 Email : sditbit@gmail.com 
 
 
PROFIL SEKOLAH 
 
A. Data Sekolah  
 
1. Nama Sekolah : SDIT Bina Insan Thoyibah 
2. Status Sekolah :  Swasta 
3. Nomor Induk Sekolah (NIS) : - 
4. Nomor Statistik Sekolah (NSS)  : - 
5. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : - 
6. Propinsi : Jawa Tengah 
7. Otonomi : Kota Surakarta 
8. Kecamatan : Banjarsari 
9. Desa/Kelurahan : Kadipiro 
10. Jalan dan Nomor : Jl. Pleret Sekip RT 04/ RW 23 
11. Kode Pos : 57136 
12. Nomor Telepon : (0271) 855969 
13. Daerah : Perkotaan 
14. Akreditasi : - 
15. Surat Keputusan/SK : Nomor  : - 
   Tanggal :  - 
16. Penerbit SK (ditandatangani oleh)  : - 
17. Tahun Berdiri : 2016 
18. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi - Siang 
19. Bangunan Sekolah : Milik Sendiri  
20. Jumlah Ruangan : 16 Ruang 
21. Luas Bangunan :       m2 
22. Luas Tanah :       m2 
23. Jarak ke Pusat Kecamatan :  2,7 km 
24. Jarak ke Pusat Otoda : 6,8 km 
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25. Terletak pada Lintasan : Kelurahan 
26. Organisasi Penyelenggara : Yayasan 
 
B. Visi 
Visi SDIT Bina Insan Thoyibah adalah ―Menghasilkan generasi yang 
berakhlakul karimah, Faqih, Intelektual dan Mandiri‖. 
 
C. Misi 
Adapun Misi SDIT Bina Insan Thoyibah adalah: 
1. Menyelenggarakan sistem pendidikan yang kreatif, dan inovatif untuk 
mendukung tumbuh kembangnya keterampilan hidup dan enam tabiat 
luhur di kalangan pesertadidik  
6) Rukun 
7) Kompak 
8) Kerjasama yang baik 
9) Jujur 
10) Amanah 
11) Muzhidul mujhid 
2. Menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangan sumber daya 
generasi penerus dan berperan dalam perkembangan ilmu dan teknologi 
sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Al-Hadist.  
3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan minat, 
bakat, dan potensi peserta didik. 
4. Membina kemandirian peserta didik melalui pembiasaan, kewirausahaan, 
dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan 
5. Mengembangkan budaya dan lingkungan yang bersih, sehat, nyaman dan 
cinta tanah air 
 
D. Tujuan 
1. Membentuk generasi yang berkualitas serta berakhlaqul karimah sesuai 
dengan Dienul Islam; 
2. Meningkatkan kualitas iman siswa yang bertahkim kepada Kitabullah dan 
Sunnah Nabi Muhammad SAW; 
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3. Menjadikan anak bangsa yang mampu beramar ma’ruf nahi mungkar, 
serta selalu meningkatkan kecerdasan akal, kecerdasan spiritual dan 
kecerdasan emosional; 
Membangun generasi yang berpengetahuan luas dan bernuansa Dienul Islam 
yang siap menghadapi tantangan ke depan 
 
E. Profil Sekolah  
 1. Kondisi siswa dari tahun ke tahun 
Kelas Jumlah Siswa 
2016/2017 2017/2018 2018/2019 
I 42 siswa 63 siswa - 
II - 47 siswa - 
III - - - 
IV - - - 
V - - - 
VI - - - 
Jumlah 42 siswa 110 siswa - 
  
2. Kondisi Siswa Tahun Ajaran 2017/2018 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Domisili 
Jumlah 
L P 
Dalam 
Kota 
Luar 
Kota 
1 
 
I A 
 
19 13 32 24 8 32 
2 
 
I B 
 
17 14 31 25 6 31 
 
3 
 
II A 13 12 25 23 2 25 
 
4 
 
II B 11 11 22 19 3 22 
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JUMLAH 
 
60 50 110 91 19 110 
 
3. Jumlah Ruang Kelas 
Kelas I  :  2 Ruang dengan kondisi baik 
Kelas II  :  2 Ruang dengan kondisi baik 
 Kelas III  :  2 Ruang dengan kondisi baik 
Kelas IV  :  2 Ruang dengan kondisi baik 
Kelas V  :  2 Ruang dengan kondisi baik 
Kelas VI  :  2 Ruang dengan kondisi baik 
 
 3. Data Bangunan / Ruang yang lain 
 Kantor kepala sekolah dengan kondisi baik : 1 
 Kantor guru dengan kondisi baik : 2  
 Ruang komputer : - 
 Perpustakaan : - 
 Ruang kegiatan kesenian : - 
 Ruang UKS : - 
 KM / WC dengan kondisi baik : 8 
 Rumah penjaga : - 
 Gudang dengan kondisi baik : 1 
 
 
 
4. Keadaan Guru dan Karyawan 
No Nama NIP Jabatan Keterangan 
1 Ani Saul Mutmainnah, S. Pd  KS / Guru Kelas Kelas I 
2 Khusnul Rohmah, S. Pd  Guru Kelas Kelas I 
3 Nur Hayati  Guru Mapel Agama Islam 
4 Muhammad Musthofa, S. Pd. I  Guru Mapel Agama Islam 
5 Dwi Apriyono Ariwibowo  Guru Kelas Kelas II 
6 Sonika Rofiat Ainun, S. Pd  Guru Kelas Kelas II 
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 5. Status Kepegawaian Guru dan Karyawan 
S3 S2 S1 D3 D2 D1 SMA SGB SPG Lainnya 
- - 5 - 1 - - - - - 
          
 
 6. Data Buku  
 
 
 7. Data Alat Bantu Ajar 
 
 
8. Sumber air bersih dan Listrik   
 Sumur dan PAM, debit air  :  Cukup 
 Penerangan listrik :  Cukup 
 
Surakarta,  Nopember 2017 
Ketua Komite Sekolah          Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
  
Darsono, SE, S.Kom. MM  Ani Saul Mutmainnah, S. Pd 
 
 
No Nama Buku Jumlah 
Tahun 
Pengadaan 
Kondisi 
Baik Rusak 
1 PENDAIS I 64 2017 64 - 
2 PENDAIS II 47 2017 47 - 
3      
4      
No Nama Alat Jumlah 
Tahun 
Pengadaan 
Kondisi 
Baik Rusak 
1 Handicam 1 2017 1  
2 LCD 1 2017 1  
3 Laptop 1 2016 1  
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